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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya kondisi di lapangan terkadang 
masih belum sesuai dengan harapan yang diinginkan oleh para pendidik, maka 
dalam hal ini bagaimana menjadikan kewirausahaan bisa sebagai jawaban sebagai 
penambah penghasilan para pendidik.  
 
Masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah : (1). Bagaimana 
perilaku kepemimpinan kepada madrasah di al-fatich surabaya?, (2). Bagaimana 
partisipasi wirausaha guru di madrasah al-fatich surabaya?, (3). Sejauh mana 
hubungan perilaku kepemimpinan kepala sekolah terhadap partisipasi wirausaha 
guru di madrasah satu atap Al-Fatich Surabaya? 
 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan menggunakan 
metode pengumpulan data melalui observasi, interview dan angket. Peneliti 
mencoba menjawab dengan metode deskriptif, penjabaran hasil data dihitung 
dengan nilai frekuensi prosentasi relatif. Sedangkan untuk mengetahui ada 
tidaknya pengaruh kepemimpinan kepala madrasah dalam mendukung 
keberhasilan partisipasi wirausaha di madrasah satu atap Al-Fatich Surabaya. 
digunakan rumus korelasi produk moment dan hasilnya diinterprestasikan dengan 
kalimat yang bersifat kualitatif.  
 
Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa keberadaan kepemimpinan 
kepala madrasah di Madrasah satu atap Al-Fatich Surabaya dalam kategori kurang 
baik. Keberhasilan partisipasi madrasah satu atap Al-Fatich surabaya dalam 
kategori cukup. Dan kepemimpinan kepala madrasah mempunyai pengaruh 
terhadap keberhasilan partisipasi wirausaha di madrasah satu atap Al-Fatich 
Surabaya dibuktikan dari hasil rxy > r tabel. Sehingga (Ha) diterima. Dan 
dinyatakan kepemimpinan kepala madrasah berhubungan dalam mendukung 
keberhasilan madrasah satu atap Al-Fatich Surabaya. Dan hasil penelitian “rxy” 
berada pada interpretasi “cukup”. Sehingga Hubungan kepemimpinan 
kewirausahaan  terhadap partisipasi wirausaha di madrasah satu atap Al-Fatich 
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A. Latar Belakang Masalah 
 Seperti yang telah penulis amati secara seksama terkait dengan masalah 
pendidikan, khususnya dari tingkatan dasar hingga ke tingkatan atas. Penulis 
mengetahui bahwa pendidikan merupakan hal yang sangat penting bagi kemajuan 
suatu bangsa dan negara. Karena mencerdaskan kehidupan bangsa merupakan amanat 
yang harus diemban oleh masing-masing pendidik. Akan tetapi pemertintah 
nampaknya kurang memperhatikan tentang kesejahteraan para pendidik. Penulis 
menulis seperti itu berdasarkan realita yang ada tentang dunia pendidikan. Coba 
dibayangkan untuk menjadi seorang PNS kita membutuhkan waktu bertahun-tahun 
untuk mendapatkan status sosial itu. Jika kita masih mengabdi beberapa tahun saja 
pendapatan yang kita dapatkan begitu tidak sesuai dengan tuntutan kehidupan. Dari 
situ mari dengan seksama menghayati bagaimana bisa menghadapi kehidupan yang 
begitu modern namun kehidupan para pendidik masih bisa dikatakan seperti tempo 
dulu. Namun dengan tugas dan beban yang begitu berat kami sebagai mahasiswa 
manajemen pendidikan islam yang telah mengamati berbagai macam hiruk pikuknya 
kehidupan tersebut. 
 Menurut Dr. J. Sudarminta, Pendidikan dimengerti secara luas dan umum 
sebagai usaha sadar yang dilakukan oleh pendidik melalui bimbingan, pengajaran, dan 
latihan untuk membantu peserta didik mengalami proses pemanusiaan diri ke arah 

































tercapainya pribadi yang dewasa-susila.
1
 Proses pendidikan diharapkan mampu 
membuat peserta didik tumbuh menjadi pribadi dewasa yang berakhlakhul karimah. 
Dalam kaitannya dengan hal tersebut penulis memiliki dasar Dalam UU Sisdiknas No. 
20 Tahun 2003 pasal 1 ayat 1 dinyatakan bahwa : “Pendidikan adalah usaha sadar 
dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spriritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.”2 
Berangkat dari kegiatan praktik pengalaman lapangan dalam benak hati ini 
ingin mengupas lebih dalam terkait dengan problem yang ada. Berangkat dari kegiatan 
tersebut penulis mulai mengenal mengenai kegiatan bermasyarakat yang penulis rasa 
berat sekali dalam menjalani kehidupan dan susahnya menjadi orang tua dan 
merasakan penderitaan bapak ibu guru waktu masih duduk di bangku madrasah. 
Melihat permasalahan tersebut contoh kecilnya peristiwa seperti guru dituntut untuk 
datang pagi untuk mendidik murid namun sebenarnya bapak ibu guru masih ingin atau 
bahkan perlu mengurusin rumah tangganya sendiri. 
  Namun karena rasa kerendahan hati dan keikhlasannya itu, para bapak ibu 
guru harus merelakan kehilangan kebahagianya bersama keluarga untuk membina 
murid dilembaga pendidikan yang mana itu apa yang dilakukan guru tidak sesuai 
dengan penghasilan yang didapatkan. Namun bagaimana lagi jika saya sendiri berada 
                                                          
1
 Darmaningtyas, Pendidikan Pada dan Setelah Krisis, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 1999), hlm. 25 
2
  Dr. Badrudin, M. Ag., Manajemen Peseta Didik, (Bandung : PT Indeks, 2014), hlm. 1   

































diposisi itu mungkin saya tidak bisa membohongi diri sendiri bahwa tidak akan bisa 
menerima keadaan yang mana tuntutan kerja ekstra dan pendapatan yang sangat 
minim. Dari peristiwa itu penulis belajar dari kepala sekolah Mts Al-Fatich tentang 
bagaimana pemimpin mengambil kebijakan untuk mencarikan solusi pemecahan 
masalah kesejahteraan para pendidik. Agar guru yang rela mengorbankan waktu 
bahagianya bisa terbalas dengan apa yang telah dilakukan. Oleh peristiwa fonemenal 
tersebut dalam benak hati penulis ingin meneliti lebih dalam terkaitan dengan 
kewirausahaan yang cocok untuk mengembangkan kesejahteraan para pendidik. 
Dalam penelitian ini penulis akan mengunakan metode penelitian kuantitatif.  
 Kepemimpinan tidak lain adalah sebagai pengaruh, seni atau proses 
mempengaruhi orang-orang sehingga mereka mau berjuang bekerja secara sukarela 
dan penuh antusias kearah pencapaian tujuan kelompok.  Kepemimpinan merupakan 
salah satu karakter yang harus dimiliki setiap peserta didik untuk bekal hidup 
bermasyarakat nanti. Karena peserta didik adalah pemimpin untuk dirinya sendiri. 
Maka dari itu, perlu bagi kepala sekolah mengadakan sebuah pembinaan untuk 
mencukupi kebutuhan peserta didik tersebut.
3
 
 Namun untuk menjalankan suatu proses kepemimpinan dibutuhkan yang 
namanya manajemen. Manajemen adalah seni untuk melaksanakan pekerjaan melalui 
tenaga orang lain. Para manajer mencapai tujuan organisasi dengan cara mengatur 
                                                          
3
 Burhanuddin, Analisis Administrasi Manajemen dan Kepemimpinan Pendidikan, (Jakarta : Bumi Aksara, 
1994), hlm.62   





































 Untuk itu, peneliti melakukan penelitian yang berhubungan dengan 
keberhasilan dari kepemiminan kepala sekolah, dengan judul “ Hubungan perilaku 
kepemimpinan kepala madrasah terhadap partisipasi wirausaha guru dimadrasah satu 
atap al-fatich. Dari fokus penelitian ini penulis ingin mencari penemuan tentang 
wirausaha yang pas untuk dilaksanakan oleh para pendidik.  
 Jika pembaca seorang guru maka bersyukurlah karena menjadi seorang guru 
merupakan pekerjaan yang sangat mulia. Anda bisa membagikan ilmu kepada murid-
murid dengan cara mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih serta mendidik 
mereka. Sayangnya dengan lelahnya kegiatan mengajar yang dilakukan sehari-hari 
terkadang tidak sebanding dengan nilai gaji yang didapat seorang guru, terutama 
untuk golongan guru honorer. 
 sering penulis baca di media online dan surat kabar bahwa gaji guru honorer di 
sekolah-sekolah negeri sangat kecil, hanya berkisar Rp 300 ribu atau bahkan ada yang 
hanya mendapat Rp 100 ribu per bulan. Menyedihkan memang, tapi setidaknya para 
guru tersebut masih tetap bisa bersyukur. Jadi, apakah seorang guru harus tetap 
berkutat dengan gaji beberapa ratus ribu perbulan? Tentu tidak, masih ada dan banyak 
peluang yang bisa didapat untuk menambah penghasilan, yaitu dengan cara berbisnis. 
                                                          
4
 Dr. H. U. Saefullah, M.M.Pd, Manajemen Pendidikan Islam, (Bandung : CV Pustaka Setia, 2012), hlm. 3   

































 Menjadi guru bukan merupakan penghalang untuk membangun sebuah usaha 
atau berbisnis. Profesi guru biasanya punya lebih banyak waktu luang dibandingkan 
para karyawan kantoran yang pada umumnya berangkat pagi hari dan pulang sore 
hari, bahkan bisa sampai malam hari.  
B. Identifikasi Masalah Dan Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, penulis lebih tertarik untuk mengkaji tentang 
“hubungan Perilaku kepemimpinan kepala sekolah dalam peningkatan partisipasi 
berwirausaha guru  di MTS AL-FATICH”. Adapun pembahasan tersebut dirumuskan 
pada pertanyaan-pertanyaan sebagaimana berikut: 
1. Bagaimana cara guru mengatasi kehidupan dengan gaji non pns? 
2. Menggapa pemerintah tidak memperhatikan kesejahteraan pendidik? 
3. Bagaimana meningkatkan kinerja guru? 
4. Apakah berwirausaha dapat menganggu karir guru sebagai pendidik?? 
5. Kapan kewirausahaan dapat dilaksanakan? 
6. Dimana tempat yang efektif dan efisien untuk melakukan kewirausahaan? 
C. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana Perilaku Kepemimpinan Kepada Madrasah Di Al-Fatich Surabaya? 
2. Bagaimana Partisipasi Wirausaha Guru Di Madrasah Al-Fatich Surabaya? 
3. Bagaimana Hubungan Perilaku Kepemimpinan Kepala Sekolah dengan Partisipasi 
Wirausaha Guru Dimadrasah Satu Atap Al-Fatich Surabaya? 
D. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui perilaku kepemimpinan kepada madrasah di al-fatich surabaya. 

































2. Untuk mengetahui partisipasi wirausaha guru di madrasah al-fatich surabaya. 
3. Untuk mengetahui hubungan perilaku kepemimpinan kepala sekolah terhadap 
partisipasi wirausaha guru dimadrasah satu atap al-fatich surabaya. 
E.  Manfaat Penelitian 
 Dengan adanya penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat sebagai 
berikut :  
1. Manfaat Teoritis  
 Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah ilmu pengetahuan di 
bidang pendidikan khususnya dalam menambah pengetahuan, menambah wawasan 
keilmuan penelitian, dan dalam mengetahui hubungan perilaku kepala madrasah dalam 
meningkatkan partisipasi wirausaha guru.  
2. Manfaat Praktis  
 Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai acuan dalam membentuk 
kewirausahaan yang baik dalam meningkatkan kesejahteraan guru sehingga para pendidik 








































F. Penelitian terdahulu 
Tabel 1.1 
No. Penelitian Kesimpulan Persamaan dan perbedaan 
1. Peneliti : muniri 
Judul skripsi : 
Pengelolaan unit usaha sekolah 
dalam mengembangkan jiwa 
kewirausahaan siswa di SMK 
Negeri 1 Surabaya 
Lokasi :  
SMK Negeri 1 Surabaya 
Dalam penelitian ini memang 
ada pengaruhnya pengelolaan 
unit usaha dalam 
meningkatkan kemampusan 
siswa berwirausaha namun 
dalam peneitian ini hanya 
membahas usaha yang paling 
menonjol saja. 
Persamaan : 
Penelitian ini sama sama 
berfokus dalam wirausaha 
Perbedaan : 
Dalam penelitian ini berbeda 
sasarannya. Yang ini lebih ke 
siswa sedangkan penulis lebih 
mengarah ke guru 
2. Peneliti : ilmi 
Judul skripsi :  
Menumbuhkan Jiwa 
Entrepreneurship Santri 
Melalui Pengembangan Budaya 
Kewirausahaan Berbasis 
Syariah Pada Pondok Pesantren 
Mambaul Hikam (Mmh) 
Jombang  
lokasi : Pondok Pesantren 
Mambaul Hikam (Mmh) 
Jombang 
 
 tujuannya agar supaya santri 
tidak hanya mampu 
menerapkan ilmu agama saja 








Perbedaannya terdapat pada 
variabel bebasnya.  
3.  
Peneliti : ahsanatul 
Judul skripsi: 
Edupreneurship sebagai usaha 
pembentukan karakter 
kemandirian santri: studi kasus 
di pondok pesantren al-Urwatul 
Wutsqo Jombang 
 
Lokasi : pondok pesantren al-
Urwatul Wutsqo Jombang 
agar dapat meningkatkan taraf 
hidup pribadi, mandiri bagi 
santri berarti membina 
mereka untuk mempersiapkan 
mental dalam menghadapi 
hidup di segala situasi dan 
kondisi setelah lulus dari 
pesantren melalui bekal ilmu 
pengetahuan serta 
keterampilan 
Persamaan:   
 










































G. Hipotesis  
1. Hipotesis Kerja (Ha) atau disebut hipotesis alternative yang menyatakan 
hubungan antara variable X dan variable Y atau adanya perbedaan antara dua 
kelompok. Dalam penelitian ini hipotesis kerja (Ha) adalah adanya Hubungan 
antara perilaku kepemimpinan kepala madrasah terhadap partisipasi wirausaha 
guru di madrasah satu atap al-fatih surabaya.  
2. Hipotesis Nihil (Ho) atau disebut hipotesis statistik yang menyatakan bahwa tidak 
ada hubungan antara variabel X dan variabel Y atau tidak adanya perbedaan. Dalam 
penelitian ini  
 
H. Sistematika Pembahasan 
  Untuk lebih memudahkan pembahasan pada judul skripsi ini penulis mengaturkan 
secara sistematis dan untuk menghindari kerancuan pembahasan, maka peneliti membuat 
sistematika pembahasan sebagai berikut:  
Bab I, merupakan BAB Pendahuluan yang memuat tentang latar belakang masalah, 
rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, keaslian penelitian dan diakhiri 
dengan sistematika pembahasan.  
Bab II, merupakan BAB Landasan Teori yang terdiri dari; (a). Konseptualiasi perilaku 
kepemimpinan kepala madrasah, (b) Konseptualisasi partisipasi wirausaha, (c) Hubungan 
atau perbedaan atau pengaruh antara x dan y, (e). Landasan teoritis, (d). Hipotesis 

































BAB III, merupakan BAB Metode Penelitian, yang terdiri dari; jenis dan rancangan 
penelitian, variable, indikator dan instrumen penelitian, populasi dan sampel, teknik 
pengumpulan data, teknik analisis data.  
BAB IV, merupakan BAB Hasil Penelitian yang terdiri dari; pertama, deskripsi data. 
Kedua, analisis data dan pengujian hipotesis.  
















































A. Perilaku Kepemimpinan Kepala Madrasah  
1. Perilaku 
a. Pengertian perilaku 
  Perilaku berasal dari kata “peri” dan “laku”. Peri berarti cara 
berbuat kelakuan perbuatan, dan laku berarti perbuatan, kelakuan, cara 
menjalankan. . Belajar dapat didefinisikan sebagai satu proses dimana suatu 
organisasi berubah perilakunya sebagai akibat pengalaman.  Skinner 
membedakan perilaku menjadi dua, yakni :  
1. perilaku yang alami (innate behaviour), yaitu perilaku yang dibawa sejak 
organisme dilahirkan yang berupa refleks-refleks dan insting-insting. 




  Pada manusia, perilaku operan atau psikologis inilah yang dominan. 
Sebagian terbesar perilaku ini merupakan perilaku yang dibentuk, perilaku 
yang diperoleh, perilaku yang dikendalikan oleh pusat kesadaran atau otak 
(kognitif). Timbulnya perilaku (yang dapat diamati) merupakan resultan dari 
tiga daya pada diri seseorang, yakni : 
                                                          
5
 Bimo Walgito. Psikologi Sosial. (Yogyakarta : Andi Offset.1994)   H-80 

































1. Daya seseorang yang cenderung untuk mengulangi pengalaman yang enak 
dan cenderung untuk menghindari pengalaman yang tidak enak (disebut 
conditioning dari Pavlov & Fragmatisme dari James); 
2. Daya rangsangan (stimulasi) terhadap seseorang yang ditanggapi, dikenal 
dengan “stimulus-respons theory” dari Skinner; 
3. Daya individual yang sudah ada dalam diri seseorang atau kemandirian 
(Gestalt Theory dari Kohler). 
  Perilaku adalah suatu reaksi psikis seseorang terhadap lingkungannya. 
Dari batasan dapat diuraikan bahwa reaksi dapat diuraikan bermacam-macam 
bentuk, yang pada hakekatnya digolongkan menjadi 2, yaitu bentuk pasif (tanpa 
tindakan nyata atau konkret) dan dalam bentuk aktif dengan tindakan nyata atau 
(konkret)  
 Perilaku adalah keteraturan tertentu dalam hal perasaan (afeksi), 
pemikiran (kognisi), dan predisposisi tindakan (konasi) seseorang terhadap suatu 
aspek di lingkungan sekitarnya. Dalam pengertian umum perilaku adalah segala 
perbuatan tindakan yang dilakukan makhluk hidup. Perilaku adalah suatu aksi 
dan reaksi suatu organisme terhadap lingkungannya. Hal ini berarti bahwa 
perilaku baru berwujud bila ada sesuatu yang diperlukan untuk menimbulkan 
tanggapan yang disebut rangsangan. Dengan demikian suatu rangsangan tentu 
akan menimbulkan perilaku tertentu pula  

































  Proses pembentukan dan atau perubahan perilaku dipengaruhi oleh 
beberapa faktor yang berasal dari diri individu itu sendiri, antara lain susunan 
syaraf pusat, persepsi, motivasi, emosi dan belajar. Susunan syaraf pusat 
memegang peranan penting dalam perilaku manusia, karena perilaku merupakan 
perpindahan dari rangsangan yang masuk ke respon yang dihasilkan. 
Perpindahan ini dilakukan oleh susunan syaraf pusat dengan unit-unit dasarnya 
yang disebut neuron. Neuron memindahkan energi dalam impuls-impuls syaraf. 
Perubahan perilaku dalam diri seseorang dapat diketahui melalui persepsi. 
Persepsi ini adalah pengalaman yang dihasilkan melalui indra pendengaran, 
penciuman dan sebagainya. 
  Para psikolog mengemukakan bahwa perilaku terbentuk dari adanya 
interaksi antara domain trikomponen sikap yakni interaktif antara komponen 
kognitif, afektif dan domain konatif. Namun masih terdapat kekeliruan yang 
menganggap komponen konatif salah satu komponen dalam trikomponent sikap 
sebagai perilaku (behaviour), sehingga perilaku dianggap sebagai salah satu 
komponen sikap (aptitude). Para psikolog telah membedakan perilaku dan sikap 
sebagai dua gejala yang dapat berbeda satu sama lainnya. Lapiere ) telah 
meneliti dan menghasilkan poskulat variasi independent, intitemen yang 
dijelaskan dengan konsep adalah bahwa sikap dan perilaku merupakan dimensi 
dalam diri individu yang berdiri sendiri, terpisah dan berbeda.  
Pemikiran ini didukung oleh Mueler yang berpendapat bahwa  
 Komponen konatif dalam trikomponen sikap tidak disamakan dengan 

































perilaku. Komponen konatif merupakan baru sebatas kecenderungan perilaku 
yang terkristalisasi dalam kata akan, mau dan hendak. Sedangkan perilaku 
merupakan suatu bentuk tidakan nyata dari individu yang dapat diukur dengan 
panca indera langsung. Dengan demikian, Mueler menegaskan bahwa makna 
behaviour adalah perilaku aktual sedangkan makna konatif adalah trikomponen 
sikap sebagai “kecendrungan ”perilaku. Pemikiran ini menunjukkan bahwa 
komponen konatif dalam trikomponen sikap hanyalah salah satu penyebab 
pembentukan perilaku aktual. 
  Ada tiga asumsi yang saling berkaitan mengenai perilaku manusia. 
Pertama, perilaku itu disebabkan; Kedua, perilaku itu digerakan; Ketiga, 
perilaku itu ditujukan pada sasaran / tujuan”. Dalam hal ini berarti proses 
perubahan perilaku mempunyai kesamaan untuk setiap individu, yakni perilaku 
itu ada penyebabnya, dan terjadinya tidak dengan spontan, dan mengarah kepada 
suatu sasaran baik secara ekslusif maupun inklusif.  “Perilaku pada dasarnya 
berorientasi tujuan (goal oriented)”. Dengan perkataan lain, perilaku kita pada 
umumnya dimotivasi oleh suatu keinginan untuk mencapai tujuan tertentu”. 
Senada dengan itu Ndraha, mendefinisikan perilaku sebagai :  
  Operasionalisasi dan aktualisasi sikap seseorang atau suatu kelompok 
dalam atau terhadap sesuatu (situasi atau kondisi) lingkungan (masyarakat, alam, 
teknologi atau organisasi). Pengaruh lingkungan dalam pembentukan perilaku 
adalah bentuk perilaku yang berdasarkan hak dan kewajiban, kebebasan dan 
tanggung jawab baik pribadi maupun kelompok masyarakat. Perilaku mendapat 

































pengaruh yang kuat dari motif kepentingan yang disadari dari dalam faktor 
intrinsik dan kondisi lingkungan dari luar / faktor ekstrinsik atau exciting 
condition. Oleh karena itu perilaku terbentuk atas pengaruh pendirian, 
lingkungan eksternal, keperntingan yang disadari, kepentingan responsif, ikut-
ikutan atau yang tidak disadari serta rekayasa dari luar.  
b. Faktor- faktor yang memperngarui perilaku 
 Pada dasarnya bentuk perilaku dapat diamati, melalui sikap dan tindakan, 
namun demikian tidak berarti bahwa bentuk perilaku itu hanya dapat dilihat dari 
sikap dan tindakannya saja, perilaku dapat pula bersifat potensial, yakni dalam 
bentuk pengetahuan, motivasi dan persepsi.
6
 
 Dalam bukunya Bloom, membedakannya menjadi 3 macam bentuk 
perilaku, yakni Coqnitive, Affective dan Psikomotor, Ahli lain menyebut 
Pengetahuan, Sikap dan Tindakan, Sedangkan Ki Hajar Dewantara, 
menyebutnya Cipta, Rasa, Karsa atau Peri akal, Peri rasa, Peri tindakan.  
 Bentuk perilaku dilihat dari sudut pandang respon terhadap stimulus, 
maka perilaku dapat dibedakan menjadi dua yaitu: 
1. Perilaku Tertutup, Perilaku tertutup adalah respon seseorang terhadap 
stimulus dalam bentuk terselubung atau tertutup. Respon atau reaksi 
terhadap stimulus ini masih terbatas pada perhatian, persepsi, 
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 Raushanfi kr. 2009. Kinerja dan Faktor- faktor yang mempengaruhi  Kinerja Guru. Hlm 83. 

































pengetahuan/kesadaran, dan sikap yang terjadi belum bisa diamati secara 
jelas oleh orang lain. 
2. Perilaku terbuka, Perilaku terbuka adalah respon seseorang terhadap 
stimulus dalam bentuk tindakan nyata atau terbuka. Respon terhadap 
terhadap stimulus tersebut sudah jelas dalam bentuk tindakan atau praktek 
(practice). 
c.  Proses Pembentukan Perilaku 
Proses pembentukan perilaku dipengaruhi oleh beberapa faktor yang berasal dari 
dalam diri individu itu sendiri, faktor-faktor tersebut antara lain :  
1. Persepsi, Persepsi adalah sebagai pengalaman yang dihasilkan melalui 
indera penglihatan, pendengaran, penciuman, dan sebagainya.  
2. Motivasi, Motivasi diartikan sebagai dorongan untuk bertindak untuk 
mencapai sutau tujuan tertentu, hasil dari pada dorongan dan gerakan ini 
diwujudkan dalam bentuk perilaku  
3. Emosi, Perilaku juga dapat timbul karena emosi, Aspek psikologis yang 
mempengaruhi emosi berhubungan erat dengan keadaan jasmani, sedangkan 
keadaan jasmani merupakan hasil keturunan (bawaan), Manusia dalam 
mencapai kedewasaan semua aspek yang berhubungan dengan keturunan 
dan emosi akan berkembang sesuai dengan hukum perkembangan, oleh 
karena itu perilaku yang timbul karena emosi merupakan perilaku bawaan.   

































4. Belajar, Belajar diartikan sebagai suatu pembentukan perilaku dihasilkan 
dari praktek-praktek dalam lingkungan kehidupan. Barelson mengatakan 
bahwa belajar adalah suatu perubahan perilaku yang dihasilkan dari 
perilaku terdahulu. 
Perilaku manusia terjadi melalui suatu proses yang berurutan. Penelitian 
Rogers (1974) mengungkapkan bahwa sebelum orang mengadopsi perilaku 
baru (berperilaku baru), di dalam diri orang tersebut terjadi proses yang 
berurutan, yaitu: 
1. Awareness (kesadaran), yaitu orang tersebut menyadari atau mengetahui 
stimulus (objek) terlebih dahulu. 
2. Interest (tertarik), yaitu orang mulai tertarik kepada stimulus. 
3. Evaluation (menimbang baik dan tidaknya stimulus bagi dirinya). Hal ini 
berarti sikap responden sudah lebih baik lagi. 
4. Trial, orang telah mulai mencoba perilaku baru 
5. Adoption, subjek telah berperilaku baru sesuai dengan pengetahuan, 
kesadaran, dan sikapnya terhadap stimulus. 
  Apabila penerimaan perilaku baru atau adopsi perilaku melalui 
proses seperti ini didasari oleh pengetahuan, kesadaran, dan sikap yang 
positif maka perilaku tersebut akan menjadi kebiasaan atau bersifat 
langgeng. 


































a. Pengertian Kepemimpinan 
 Kepemimpinan adalah ilmu dan seni mempengaruhi orang atau kelompok 
untuk bertindak seperti yang diharapkan dalam rangka mencapai tujuan 
secara efektif dan efisien. 
 Kepemimpinan adalah kemampuan seseorang mempengaruhi dan 
memotivasi orang lain untuk melakukan sesuatu sesuai tujuan bersama. 
Kepemimpinan meliputi proses mempengaruhi dalam menentukan tujuan 
organisasi, memotivasi perilaku pengikut untuk mencapai tujuan, 
mempengaruhi untuk memperbaiki kelompok dan budayanya. 
 Konsep kepemimpinan telah banyak ditawarkan para penulis di bidang 
organisasi dan manajemen. Kepemimpinan tentu saja mengkaitkan aspek 
individual seorang pemimpin dengan konteks situasi di mana pemimpin 
tersebut menerapkan kepemimpinan.  Kepemimpinan juga memiliki sifat 
kolektif dalam arti segala perilaku yang diterapkan seorang pimpinan akan 
memiliki dampak luas bukan bagi dirinya sendiri melainkan seluruh anggota 
organisasi. 
 Ada beberapa pendapat mengenai definisi kepemimpinan diantaranya 
adalah  Stephen Robbins, misalnya mendefinisikan kepemimpinan sebagai “ 
... the ability to influence a group toward the achievement of goals.” 
Kepemimpinan adalah kemampuan untuk mempengaruhi suatu kelompok 

































guna mencapai serangkaian tujuan. Kata “kemampuan”, “pengaruh” dan 
“kelompok” adalah konsep kunci dari definisi Robbins. 
 Definsi lain, diajukan oleh Laurie J. Mullins. Menurut Mullins, 
kepemimpinan adalah “ ... a relationship through which one person influences 
the behaviour or actions of other people.” Definisi Mullins menekankan pada 
konsep “hubungan” yang melaluinya seseorang mempengaruhi perilaku atau 
tindakan orang lain. Kepemimpinan dalam definisi yang demikian dapat 
berlaku baik di organisasi formal, informal, ataupun nonformal. Asalkan 
terbentuk kelompok, maka kepemimpinan hadir guna mengarahkan 
kelompok tersebut. 
 Definisi kepemimpinan yang agak berbeda dikemukakan oleh Robert N. 
Lussier dan Christopher F. Achua. Menurut mereka, kepemimpinan adalah 
“... the influencing process of leaders and followers to achieve 
organizational objectives through change.” Bagi Lussier and Achua, proses 
mempengaruhi tidak hanya dari pemimpin kepada pengikut atau satu arah 
melainkan timbal balik atau dua arah. Pengikut yang baik juga dapat saja 
memunculkan kepemimpinan dengan mengikuti kepemimpinan yang ada dan 
pada derajat tertentu memberikan umpan balik kepada pemimpin. Pengaruh 
adalah proses pemimpin mengkomunikasikan gagasan, memperoleh 
penerimaan atas gagasan, dan memotivasi pengikut untuk mendukung serta 
melaksanakan gagasan tersebut lewat “perubahan.” 
 

































b.   Teori Kepemimpinan 
 Memahami teori-teori kepemimpinan sangat besar artinya untuk mengkaji 
sejauh mana kepemimpinan dalam suatu organisasi telah dapat dilaksanakan 
secara efektif serta menunjang kepada produktifitas organisasi secara 
keseluruhan. 
7
Dalam karya tulis ini akan dibahas tentang teori dan gaya 
kepemimpinan. 
Seorang pemimpin harus mengerti tentang teori kepemimpinan agar nantinya 
mempunyai referensi dalam menjalankan sebuah organisasi. Beberapa teori 
tentang kepemimpinan antara lain 
1. Teori Kepemimpinan Sifat (Trait Theory)  
Analisis ilmiah tentang kepemimpinan berangkatdaripemusatan perhatian pemi
mpin itu sendiri. Teori sifat berkembang pertama kali di Yunani Kuno dan 
Romawiya beranggapan bahwa pemimpin itu dilahirkan, bukan diciptakan 
yang kemudian teori ini dikenal “The GreatmaTheory”.  Keith Devis 
merumuskan 4 sifat umum yang berpengaruh terhadap keberhasilan 
kepemimpinan organisasi, antara lain: 
a. Kecerdasan  
 Berdasarkanhasilpenelitian, pemimpin yang mempunyaikecerdasan yang 
tinggi di ataskecerdasan rat-rata dari pengikutnya akan 
mempunyaikesempatanberhasil yang lebihtinggi pula. 
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Karena pemimpin pada umumnya memiliki tingkat kecerdasan yang  lebih 
tinggi dibandingkan dengan pengikutnya. 
b.      Kedewasaan dan Keluasan Hubungan Sosial 
 Umumnya di dalam melakukan interaksi sosial dengan lingkungan 
internal maupun eksternal, seorang pemimpin yang berhasil mempunyai 
emosi yang matang dan stabil. Hal ini membuat pemimpin tidak mudah 
panic dan goyah dalam mempertahankan pendirian yang diyakini 
kebenarannya. 
c.       Motivasi Diri dan Dorongan Berprestasi 
     Seorang pemimpin yang berhasil umumnya memiliki motivasi diri yang 
tinggi serta dorongan untuk berprestasi. Dorongan yang kuat ini kemudian 
tercermin pada kinerja yang optimal, efektif dan efisien. 
d.      Sikap Hubungan Kemanusiaan 
Adanya pengakuan terhadap harga diri dan kehormatan sehingga para 
pengikutnya mampu berpihak kepadanya. 
c.   Teori Kepemimpinan Perilaku dan Situasi 
 Berdasarkan penelitian, perilaku seorang pemimpin yang mendasarkan 
teori ini memiliki kecenderungan kearah 2 hal, yaitu: 
Pertama yang disebut dengan Konsiderasi yaitu kecendrungan seorang 
pemimpin yang menggambarkan hubungan akrab dengan bawahan. Contoh 
gejala yang ada dalam hal ini seperti : membela bawahan, memberi masukan 
kepada bawahan dan bersedia berkonsultasi dengan bawahan. 

































Kedua disebut Struktur Inisiasi yaitu Kecendrungan seorang pemimpin yang 
memberikan batasan kepada bawahan. Contoh yang dapat dilihat, bawahan 
mendapat instruksi dalam pelaksanaan tugas, kapan, bagaimana pekerjaan 
dilakukan, dan hasil yang akan dicapai. 
 Jadi, berdasarkan teori ini, seorang pemimpin yang baik adalah 
bagaimana seorang pemimpin yang memiliki perhatian yang tinggi kepada 
bawahan dan terhadap hasil yang tinggi pula. 
d. Teori Kewibawaan Pemimpin 
 Kewibawaan merupakan faktor penting dalam kehidupan 
kepemimpinan, sebab dengan faktor itu seorang pemimpin akan dapat 
mempengaruhi perilaku orang lain baik secara perorangan maupun kelompok 
sehingga orang tersebut bersedia untuk melakukan apa yang dikehendaki oleh 
pemimpin. 
e.     Teori Kepemimpinan Situasi 
 Seorang pemimpin harus merupakan seorang pendiagnosa yang baik 
dan harus bersifat fleksibel, sesuai dengan perkembangan dan tingkat 
kedewasaan bawahan. 
f.    Teori Kelompok 
 Agar tujuan kelompok (organisasi) dapat tercapai, harus ada pertukaran 
yang positif antara pemimpin dengan pengikutnya. 
 
 

































g. Tipe - Tipe Kepemimpinan 
  Dalam berorganisasi tentu kita mempunyai seorang pemimpin, dan tentunya 
mempunyai cara kepemimpinan yang khas. Berikut tipe-tipe kepemimpinan 
tersebut: 
1. Tipe Kepemimpinan Kharismatis 
 Tipe kepemimpinan karismatis memiliki kekuatan energi, daya tarik dan 
pembawaan yang luar biasa untuk mempengaruhi orang lain, sehingga ia 
mempunyai pengikut yang sangat besar jumlahnya dan pengawal-pengawal yang 
bisa dipercaya. Kepemimpinan kharismatik dianggap memiliki kekuatan ghaib 
(supernatural power) dan kemampuan-kemampuan yang superhuman, yang 
diperolehnya sebagai karunia Yang Maha Kuasa. Kepemimpinan yang 
kharismatik memiliki inspirasi, keberanian, dan berkeyakinan teguh pada 
pendirian sendiri. Totalitas kepemimpinan kharismatik memancarkan pengaruh 
dan daya tarik yang amat besar. 
2. Tipe Kepemimpinan Paternalistis/Maternalistik 
  Kepemimpinan paternalistik lebih diidentikkan dengan 
kepemimpinan yang kebapakan dengan sifat-sifat sebagai berikut: 
a.Mereka menganggap bawahannya sebagai manusia yang tidak/belum 
dewasa, atau anak sendiri yang perlu dikembangkan 
b.Mereka bersikap terlalu melindungi 
c. Mereka jarang memberikan kesempatan kepada bawahan untuk mengambil 
keputusan sendiri 

































d. Mereka hampir tidak pernah memberikan kesempatan kepada bawahan 
untuk berinisiatif 
e. Mereka memberikan atau hampir tidak pernah memberikan kesempatan 
pada pengikut atau bawahan untuk mengembangkan imajinasi dan daya 
kreativitas mereka sendiri 
f. Selalu bersikap maha tahu dan maha benar. 
 Sedangkan tipe kepemimpinan maternalistik tidak jauh beda dengan tipe 
kepemimpinan paternalistik, yang membedakan adalah dalam kepemimpinan 
maternalistik terdapat sikap over-protective atau terlalu melindungi yang sangat 
menonjol disertai kasih sayang yang berlebih lebihan. 
3. Tipe Kepemimpinan Militeristik 
 Tipe kepemimpinan militeristik ini sangat mirip dengan tipe kepemimpinan 
otoriter. Adapun sifat-sifat dari tipe kepemimpinan militeristik adalah: 
a.Lebih banyak menggunakan sistem perintah/komando, keras dan sangat otoriter, 
kaku dan seringkali kurang bijaksana 
b. Menghendaki kepatuhan mutlak dari bawahan 
c. Sangat menyenangi formalitas, upacara-upacara ritual dan tanda-
tanda kebesaran yang berlebihan 
d. Menuntut adanya disiplin yang keras dan kaku dari bawahannya 
e. Tidak menghendaki saran, usul, sugesti, dan kritikan-kritikan dari bawahannya 
f. Komunikasi hanya berlangsung searah. 
 

































4. Tipe Kepemimpinan Otokratis (Outhoritative, Dominator) 
 Kepemimpinan otokratisme miliki ciri-ciri antara lain: 
a. Mendasarkan diri pada kekuasaan dan paksaan mutlak yang harus dipatuhi 
b. Pemimpinnya selalu berperan sebagai pemain tunggal 
c. Berambisi untuk merajai situasi 
d. Setiap perintah dan kebijakan selalu ditetapkan sendiri 
e.Bawahan tidak pernah diberi informasi yang mendetail tentang rencana dan 
tindakan yang akan dilakukan 
f. Semua pujian dan kritik terhadap segenap anak buah diberikan atas 
pertimbangan pribadi 
g. Adanya sikap eksklusivisme 
h. Selalu ingin berkuasa secara absolute 
i. Sikap dan prinsipnya sangat konservatif, kuno, ketat dan kaku  
5.  Tipe Kepemimpinan Demokratis 
 Kepemimpinan demokratis berorientasi pada manusia dan memberikan 
bimbingan yang efisien kepada para pengikutnya. Terdapat koordinasi pekerjaan 
pada semua bawahan, dengan penekanan pada rasa tanggung jawab internal (pada 
diri sendiri) dan kerjasama yang baik. kekuatan kepemimpinan demokratis tidak 
terletak pada pemimpinnya akan tetapi terletak pada partisipasi aktif dari setiap 
warga kelompok. 
Kepemimpinan demokratis menghargai potensi setiap individu, mau 
mendengarkan nasehat dan sugesti bawahan. Bersedia mengakui keahlian para 

































spesialis dengan bidangnya masing-masing. Mampu memanfaatkan kapasitas 
setiap anggota seefektif mungkin pada saat-saat dan kondisi yang tepat 
h. Faktor Yang Mempengaruhi Kepemimpinan 
 Teori kepemimpinan membicarakan mengenai bagaimana seseorang menjadi 
pemimpin, atau bagaimana timbulnya seorang pemimpin, dan teori tentang 
kepemimpinan itu diantaranya adalah teori kelebihan, teori sifat, teori keturunan, 
teori kharismatis, teori bakat dan teori sosial Tipe kepemimpinan adalah gaya atau 
corak kepemimpinan yang dibawakan oleh seorang pemimpin dalam 
mempengaruhi para pengikutnya. Gaya seorang pemimpin dalam menjalankan 
kepemimpinan dipengaruhi oleh berbagai faktor antara lain faktor pendidikan, 
pengalaman, usia, karakter tabiat atau sifat yang ada pada diri pemimpin tersebut. 
Orang yang ambisius untuk menguasai setiap situasi apabila menjadi pemimpin 
cenderung akan bersifat otoriter. Orang yang mempunyai sifat kebapakan apabila 
menjadi pemimpin cenderung akan menjalankan kepemimpinan yang bertipe 
paternalistik sedangkan pemimpin yang tidak menguasai bidang tugas yang 
menjadi wewenangnya akan menyerahkan segala sesuatunya pada bawahan 
sehingga gaya kepemimpinannya cenderung bersifat laisser faire. 
i. Kepemimpinan Kepala Madrasah  
  Sama halnya dengan kepemimpinan pada umum yang ada dalam buku. 
Bahwa kepemimpinan merupaka usaha sadar mempengaruhi orang atau 
kelompok untuk bertindak seperti yang diharapkan dalam rangka mencapai tujuan 
secara efektif dan efisien. Namun hanya berbeda peletakkannya saja anatara 

































kepemimpinan militer dengan sipil. dalam skripsi ini kepemimpinan kepala 
madrasah merupakan tipe kepemimpinan yang sama mempengaruhi orang. 
Namun beda peletakan saja dan beda jalan cara mengendalikannya. Sebuah mobil 
tidak akan bisa bergerak jika tidak ada supirnya, begitu pula dengan madrasah 
tidak akan berjalan jika tidak ada kepala madrasah yang mengarahkan tujuannya. 
Paradigma baru manajemen pendidikan dalam rangka meningkatkan kualitas 
secara efektif dan efisien, perlu didukung oleh sumber daya manusia yang 
berkualitas. Dalam hal ini pengembangan SDM merupakan proses peningkatan 
kemampuan manusia agar mampu melakukan pilihan-pilihan. Pengertian ini 
memusatkan perhatian pada pemerataan dalam peningkatan kemampuan manusia 
dan pemanfaatan kemampuan itu. 
 Paradigma pendidikan yang memberikan kewenangan luas kepada kepala 
sekolah/madrasah dalam mengembangkan berbagai potensinya memerlukan 
peningkatan kemampuan kepala sekolah dalam berbagai aspek manajerialnya, 
agar dapat mencapai tujuan sesuai dengan visi dan misi yang diemban 
sekolahnya. 
 Kepala sekolah/madrasah merupakan salah satu komponen pendidikan yang 
paling berperan dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Seperti yang 
diungkapkan Supriadi bahwa ada kaitan yang erat antara mutu kepala sekolah 

































dengan berbagai aspek kehidupan sekolah seperti disiplin sekolah, iklim budaya 
sekolah dan menurunnya perilaku nakal peserta didik.8  
Menyadari hal tersebut, setiap kepala sekolah/madrasah di hadapkan pada 
tantangan untuk melaksanakan pengembangan pendidikan secara terarah, 
berencana, dan berkesinambungan untuk meningkatkan kualitas pendidikan. 
Dalam kerangka inilah dirasakan perlunya peningkatan manajemen kepala 
sekolah secara professional untuk menyukseskan program-program pemerintah 
yang sedang digulirkan. Yakni otonomi daerah, desentralisasi dan sebagainya, 
yang kesemuanya ini menuntut peran aktif dan kinerja profesionalisme kepala 
sekolah.  
Kepala sekolah/madrasah harus memiliki visi dan misi, serta strategi 
manajemen pendidikan secara utuh dan berorientasi kepada manajemen 
pendidikan secara utuh dan berorientasi kepada mutu. Startegi ini dikenal dengan 
Manajemen Mutu Terpadu (MMT) atau Total Quality Manajement (TQM). 
Strategi ini merupakan usaha sistematis dan terkoordinasi untuk secara terus 
menerus memperbaiki kualitas layanan, sehingga fokusnya di arahkan ke 
pelanggan dalam hal ini peserta didik, orang tua peserta didik, pemakai lulusan, 
guru, karyawan, pemerintah dan masyarakat. 
                                                          
8 E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional Dalam Konteks Menyukseskan MBS dan KBK, PT Remaja 
Rosdakarya, Bandung, 2003, 24. 

































Pengembangan profesionalisme kepala sekolah merupakan tugas dan 
wewenang para pengawas yang berada di bawah dan tanggung jawab kepada 
Kepala Dinas Pendidikan Nasional. Menurut Keputusan Menteri Negara 
Pendayagunaan Aparatur Negara No. 118 tahun 1996, tanggung jawab Pengawas 
Sekolah adalah: 
a. Melaksanakan pengawasan penyelenggaraan pendidikan di sekolah, dan 
b. Meningkatkan kualitas pembelajaran dan hasil belajar, serta bimbingan 
peserta didik dalam rangka mencapai tujuan pendidikan.9  
Sedangkan wewenang Pengawas Sekolah adalah : 
a. Memilih dan menentukan metode kerja untuk mencapai hasil yang optimal 
dalam melaksanakan tugas dengan sebaik-baiknya sesuai dengan kode etik 
profesi, menetapkan tingkat kinerja guru dan tenaga lain yang di awasi serta 
faktor-faktor yang mempengaruhi, dan 
b. Menentukan dan atau mengusukan program pembinaan serta melakukan 
pembinaan.  
  Terkait dengan kepemimpinan 
madrasah, Wahjosumidjo menefinisikan kepala madrasah sebagai seorang 
tenaga fungsional guru yang diberi tugas untuk memimpin suatu madrasah 
                                                          
9 Keputusan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara No. 118 Tahun 1996 

































dimana diselenggarakan proses belajar mengajar, atau tempat dimana terjadi 
interaksi antara guru yang memberi pelajaran dan murid yang menerima 
pelajaran”. 10  
j. Syarat-Syarat Kepribadian Pemimpin Lembaga Pendidikan 
Terkait dengan prasyarat pemimpin lembaga pendidikan (kepala 
madrasah), A. Ghozali dalam buku "Administrasi Sekolah" menyebutkan 
bahwa kepemimpinan kepala madrasah harus memiliki kemampuan yang 
berhubungan dengan administrasi madrasah yang meliputi: 
a. Kemampuan dalam bidang teknis pendidikan dan pengajaran 
b. Kemampuan dalam bidang tata usaha sekolah 
c. Kemampuan dalam pengorganisasian 
d. Kemampuan dalam perencanaan. Berbagai pelaksanaan, dan pengawasan. 
e. Kemampuan dalam bidang pengelolaan keuangan. 
Sebagai seseorang pemimpin, kepala madrasah dituntut untuk memiliki 
kelebihan-kelebihan daripada orang yang dipimpinnya. Oleh karena 
pemimpin lembaga pendidikan nantinya selalu berhadapan dengan orang lain 
dalam konteks sosial, maka ia harus memiliki syarat kepribadian tertentu. 
                                                          
10 Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah, PT. Raja Grafindo Persada, Jakarta, 83. 

































Syarat-syarat tersebut antara lain sebagaimana yang dikemukakan oleh Hadari 
Nawawi di bawah ini: 
a. Memiliki kecerdasan atau intelegensi yang cukup baik 
b. Percaya diri sendiri dan bersifat membership 
c. Cakap bergaul dan ramah tamah 
d. Kreatif, penuh inisiatif dan memiliki hasrat/kemauan untuk maju dan 
berkembang menjadi lebih baik 
e. Organisatoris yang berpengaruh dan berwibawa 
f. Memiliki keahlian atau keterampilan di dalam bidangnya. 
g. Suka menolong, memberi petunjuk dan dapat menghukum secara konsekuen 
dan bijaksana. 
h. Memiliki keseimbangan /kestabilan emosional dan bersifat sabar 
i. Memiliki semangat pengabdian dan kesetiaan yang tinggi 
j. Berani mengambil keputusan dan bertanggungjawab 
k. Jujur, rendah hati, sederhana dan dapat dipercaya 

































l. Bijaksana dan berlaku adil 
m. Disiplin 
n. Berpengetahuan dan berpandangan luas 
o. Sehat jasmani dan rohani.11  
Agar lebih jelas akan penulis uraikan satu persatu dari persyaratan 
kepribadian pemimpinpendidikan sebagaimana tersebut diatas, sebagai berikut: 
a. Memiliki Kecerdasan Atau Intelegensi Yang Baik 
Seseorang pemimpin harus mampu menganalisa masalah yang dihadapi 
organisasinya. Kemampuan itu memungkinkan pemimpin mengarahkan 
pemikiran anggotanya dalam menyusun perencanaan dan menetapkan 
keputusan yang tepat dalam mewujudkan beban tugas organisasinya. 
Disamping itu, pemimpin pendidikan harus mampu membantu anggota 
kelompoknya mengatasi kesulitan yang timbul. Sehingga selalu dibutuhkan 
kelompoknya bilamana menghadapi masalah. 
b. Percaya Diri Sendiri Dan Bersifat Membership 
                                                          
11 Hadari Nawawi, Administrasi Pandidikan, CV Haji Masagung, Jakarta,1998. 84 

































Seorang pemimpin harus selalu yakin bahwa dengan kemampuan yang 
dimilikinya, setiap beban kerjanya akan dapat diwujudkan. Keyakinan akan 
kemampuan yang dimiliki itu tidak berarti seorang pemimpin harus bekerja 
sendiri. Akan tetapi pemimpin harus mampu menjalin kerjasama dengan 
orang lain didalam kelompoknya. menyakinkan anggota kelompoknya 
mengenai keputusannya adalah sesuatu yang terbaik untuk dilaksanakan, 
dengan berpegang kepada prinsip mengutamakan kepentingan kelompok 
dan dengan berlandaskan pada kebenaran. 
c. Cakap Bergaul Dan Ramah Tamah 
Pemimpin yang memiliki kemampuan bergaul akan mampu pula 
menghayati dan memahami sikap, tingkah laku, kebutuhan , kekecewaan 
yang timbul, harapan-harapan dan tuntutan-tuntutan anggota 
kelompoknya.Yang mana hal tersebut harus dibina melalui sikap yang 
ramah dan hormat menghormati dengan anggota kelompok walaupun 
kedudukannya sekedar seorang pesuruh. 
d. Kreatif, Penuh Inisiatif dan Memiliki Hasrat/Kemauan Untuk Maju 
Dan Berkembang Menjadi Lebih Baik. 
Seorang pemimpin harus mampu memprakarsai suatu kegiatan secara 
kreatif. Selalu terdorong untuk memunculkan inisiatif baru dalam rangka 

































mewujudkan beban kerja, sebagai pencerminan kemauannya untuk bekerja 
secara efektif. 
e. Organisatoris Yang Berpengaruh dan Berwibawa. 
Seorang pemimpin harus mampu mengelola kerjasama sekelompok 
manusia sebagai suatu organisasi, dalam pembagian suatu kerja dan 
penempatan personal secara tepat dan berdaya guna serta memiliki 
kemampuan mempengaruhi orang lain dalam hubungan manusiawi yang 
diliputi situasi kewibawaan. 
f. Memiliki Keahlian Atau Ketrampilan Dalam Bidangnya. 
Pemimpin yang memiliki pengetahuan dan pengalaman yang cukup di 
bidangnya, akan mampu melihat ke depan dalam meningkatkan 
perkembangan organisasi/lembaga yang dipimpinnya. 
g. Suka Menolong, Memberi Petunjuk Dapat Menghukum Secara Konsekuen 
dan Bijaksana 
Seorang pemimpin harus selalu berusaha membantu orang-orang yang 
dipimpinnya apabila menghadapi kesulitan, baik itu dalam bidang kerja 
maupun pribadi. Disamping itu pemimpin harus bersifat tegas dan 

































konsekuen dalam mengatasi kekeliruan, kesalahan dan penyalahgunaan 
wewenang dari kalangan anggotanya. 
h. Memiliki Keseimbangan/Kestabilan Emosional Dan Bersifat Sabar 
Seorang pemimpin harus mampu mengendalikan emosinya dan selalu 
menggunakanpemikiran yang rasional dan logis dalam menghadapi masalah 
dan dalam mengambil keputusan, Untuk itu seorang pemimpin harus 
bersifat sabar, teliti dan hati-hati dalam memutuskan tindakan-tindakan 
yang akan dilaksanakan. 
i. Memiliki Semangat Pengabdian Dan Kesetiaan Yang Tinggi 
Pemimpin yang baik adalah yang selalu setia pada cita-cita organisasi 
yang dipimpinnya.Pengabdian lebih diutamakan daripada kepentingan 
pribadi.Sehingga tampak kesediaan berkorban dalam tingkah lakunya demi 
kepentingan organisasinya. 
j. Berani Mengambil Keputusan dan Bertanggung Jawab. 
Seorang pemimpin harus berani dalam mengambil keputusan sehingga 
kegiatan tidak tertunda-tunda dan setiap personal dapat mewujudkannya 
dengan cara dan waktu yang tepat. Disamping itu, pemimpin dituntut 

































mampu bertanggungjawab atas segala akibat dari keputusan yang telah 
dibuatnya. 
k. Jujur, Rendah Hati, Sederhana dan Dapat Dipercaya. 
Kejujuran, rendah hati, sederhana dan dapat dipercaya harus menjiwai 
dan tercermin dalam setiap gerak dan tingkah laku yang wajar. 
l. Bijaksana dan Selalu Berlaku Adil. 
Seorang pemimpin harus bijaksana dan adil dalam membagi pekerjaan 
dan dalammenyelesaikan masalah-masalah yang berkenaan dengan 
perorangan atau kelompok-kelompok kecil di dalam organisasi. Dengan 
kata lain, seorang pemimpin harus mampu mengambil keputusan secara 
wajar dan tepat walaupun berbeda antara satu dengan yang lainnya. 
m. Disiplin 
Seorang pemimpin harus berusaha dengan sungguh-sungguh dalam 
menegakkan disiplin kerja, disiplin waktu dan dalam mentaati peraturan-
peraturan yang telah ditetapkan di dalam organisasi yang dipimpinnya. 
n. Berpengetahuan dan berpandangan luas. 

































Seorang pemimpin harus selalu mengikuti perkembangan dan 
kemajuan bidang kerjanya agar mampu memenuhi tuntutan masyarakat dan 
kemajuan teknologi. Disamping itu seorang pemimpin juga harus mampu 
melihat hubungan bidang tugasnya dengan bidang-bidang lain yang 
mempengaruhinya. Dengan demikian pengetahuannya akan bertambah luas. 
o. Sehat Jasmani dan Rohani. 
Kesehatan jasmani dan rohani sangat besar pengaruhnya terhadap 
perwujudan kepemimpinan yang efektif. Yang mana hal tersebut 
memungkinkan seorang pemimpin mengikuti, mengembangkan dan 
mengawasi berbagai kegiatan organisasi dan orang-orang yang dipimpinnya 
secara tepat, cepat dan bijaksana. 
Sedangkan menurut Burhanuddin, syarat-syarat kepribadian yang harus 
dimiliki oleh seorang pemimpin adalah : 
a. Personality, yang mana melalui sifat-sifat kepribadian tersebut, seseorang 
dapat memperoleh pengakuan dari orang lain sekaligus menjadi penentu 
bagi kepemimpinannya. 
b. Purposes, yaitu seorang Kepala Madrasah harus benar-benar memahami 
tujuan pendidikan itu sendiri secara jelas. 

































c. Knowledge, yaitu suatu kelompok akan menaruh kepercayaan pada sang 
pemimpin, apabila mereka menyadari bahwa otoritas kepemimpinannya 
dilengkapi dengan skop pengetahuan yang luas dan mampu memberikan 
keputusan yang mantap. 
d. Profesional skill, yaitu Kepala Madrasah harus memiliki ketrampilan-
ketrampilan profesional yang efektif dalam fungsi-fungsi administrasi 
pendidikan.  
Bila semua prasyarat kepribadian sebagaimana tersebut di atas dimiliki 
oleh seorang pemimpin, maka ia akan dapat menjalankan kepemimpinannya 
dengan baik. Oleh karena itu, setiap pemimpin pendidikan hendaknya berusaha 
memiliki sifat-sifat kepribadian tersebut. 
k. Tipe-Tipe Kepemimpinan Pendidikan 
sebenarnya gaya memimpin dalam perusahan atau madrasah tentunya 
tipe kepemiminannya sama namun beda peletakan saja. Dalam menjalankan 
tugasnya sebagai pemimpin, yaitu menggerakkan atau memberimotivasi orang 
lain agar melakukan tindakan-tindakan yang selalu terarah pada pencapaian 
tujuan organisasi, berbagai cara dapat dilakukan oleh seseorang 
pemimpin. Cara itu mencerminkan sikap dan pandangan pemimpin terhadap 

































orang yang dipimpinnya. Yang memberikan gambaran pula tentang bentuk 
(tipe) kepemimpinannya yang dijalankannya. 
Adapun tipe-tipe kepemimpinan pendidikan yang pokok itu ada tiga 
yaitu otokratis, laissez faire, dan demokratis.12  
Sedangkan menurut Hendyat Soetopo dan Wasty Soemanto, 
kepemimpinan pendidikan dapat diklasifikasikan menjadi 4 tipe kepemimpinan 
yaitu: 
a. Tipe Otoriter/Otokrasi 
b. Tipe Laissez faire 
c. Tipe Demokratis 
d. Tipe Pseudo Demokratis.  
Untuk lebih jelasnya, penulis akan diuraikan masing-masing dari tipe 
kepemimpinan tersebut. 
a. Tipe Otokratis 
                                                          
12 M. Ngalim Purwanto, et.al., Administrasi Pendidikan, Mutiara Sumber Widya, Jakarta, 1991, 46. 

































Otokratis berasal dari kata oto yang berarti sendiri, dan kratos yang 
berarti pemerintah. Jadi otokratis berarti mempunyai sifat memerintah dan 
menentukan sendiri.  
Adapun ciri-ciri dari pemimpin otokratis itu antara lain: 
1) Menganggap organisasi sebagai pemilik pribadi. 
2) Mengidentikkan tujuan pribadi dengan tujuan organisasi. 
3) Menganggap bawahan sebagai alat semata mata. 
4) Tidak mau menerima kritik, saran, dan pendapat. 
5) Terlalu tergantung pada kekuasaan formalnya. 
6) Dalam tindakan penggerakannya sering mempergunakan approach yang 
mengandung unsur paksaan dan punitif (bersifat menghukum). 
Akibat dari kepemimpinannya tersebut, guru menjadi orang yang 
penurut dan tidak mampu berinisiatif serta takut untuk mengambil 
keputusan, guru dan murid dipaksa bekerja keras dengan diliputi perasaan 
takut akan ancaman hukuman, serta sekolah akan menjadi statis. 
b. Tipe Laissez faire 

































Laissez faire jika diterjemahkan dapat diartikan sebagai ”biarkan saja 
berjalan” atau ‘tidak usah dihiraukan’, jadi mengandung sikap ’masa bodo’.  
Bentuk kepemimpinan ini merupakan kebalikan dari bentuk 
kepemimpinan otoriter.Kepemimpinan ini pada dasarnya tidak 
melaksanakan kegiatan dengan cara apapun. Pemimpin berkedudukan 
sebagai simbol dan tidak pernah memberikan kontrol dan koreksi terhadap 
pekerjaan anggota-anggotanya. Pembagian tugas dan kerjasama diserahkan 
kepada anggota-anggota kelompoknya tanpa petunjuk atau saran-saran dari 
pemimpin. Sehingga kekuasaan dan tanggungjawab menjadi simpang siur 
dan tidak terarah. 
Kepemimpinan seperti ini pada dasarnya kurang tepat bila 
dilaksanakan secara murni di lingkungan lembaga pendidikan. Karena 
dalam hal ini setiap anggota kelompok bergerak sendiri-sendiri sehingga 
semua aspek manajemen administratif tidak dapat diwujudkan dan 
dikembangkan. 
c. Tipe Demokratis 
Kepemimpinan demokratis adalah kepemimpinan yang aktif, dinamis, 
dan terarah yang berusaha memanfaatkan setiap orang untuk kepentingan 
kemajuan dan perkembangan organisasi. Saran-saran, pendapat-pendapat 

































dan kritik-kritik setiap anggota disalurkan dengan sebaik-baiknya dan 
diusahakan memanfaatkannya bagi pertumbuhan dan kemajuan organisasi 
sebagai perwujudan tanggung jawab bersama. 
Tipe kepemimpinan demokratis ini memang paling sesuai dengan 
konsep Islam Yang mana di dalamnya banyak menekankan prinsip 
musyawarah untuk mufakat. Hal ini sebagaimana terdapat dalam Q.S Ali 
Imron ayat 159, yang berbunyi: 
Artinya: ”Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah 
Lembut terhadap mereka. sekiranya kamu bersikap keras lagi 
berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. 
Karena itu ma'afkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi 
mereka, dan bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusan itu. 
Kemudian apabila kamu Telah membulatkan tekad, maka 
bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai 
orang-orang yang bertawakkal kepada-Nya.”(Q.S Ali Imron: 
159).  
Dari ayat di atas disebutkan bahwasannya kita diperintahkan untuk 
melakukan musyawarah dalam mengambil keputusan. Hal ini mengingat 
bahwa didalam musyawarah silang pendapat selalu terbuka. Apalagi jika 
orang-orang yang terlibat terdiri dari banyak orang. Oleh sebab itu kita 

































dianjurkan untuk bersikap tenang dan hati-hati yaitu dengan memperhatikan 
setiap pendapat, kemudian mentarjihkan suatu pendapat dengan pendapat 
lain yang lebih banyak maslahat dan faidahnya bagi kepentingan bersama 
dengan segala kemampuan yang ada.  
Berdasarkan ayat di atas, tepat sekali apabila kepemimpinan 
demokratis itu diterapkan dalam lembaga pendidikan. Hal ini dikarenakan 
dalam kepemimpinan demokrasi ini setiap personal dapat berpartisipasi 
secara aktif dalam mengembangkan misi kedewasaan anak. 
d. Tipe Pseudo Demokatis 
Pseudo berarti palsu, pura-pura. Pemimpin semacam ini berusaha 
memberikan kesan dalam penampilannya seolah-olah dia demokratis, 
sedangkan maksudnya adalah otokrasi, mendesakkan keinginannya secara 
halus.  
Jadi, pemimpin pseudo demokratis sebenarnya adalah orang otokratis, 
tetapi pandai menutup-nutupi sifatnya dengan penampilan yang 
memberikan kesan seolah-olah ia demokratis. 
Sedangkan menurut Sondang P. Siagian, tipe pemimpin itu dapat 
digolongkan menjadi lima, yaitu: 

































1) Tipe Otokrasi 
2) Tipe Militeristis, yaitu senang pada formalitas yang berlebih-lebihan, 
menuntut disiplin yang tinggi dan kaku dari bawahan serta sukar untuk 
menerima kritikan 
3) Tipe Paternalistik, yaitu pemimpin bersikap terlalu melindungi, jarang 
memberikan kesempatan kepada bawahan untuk mengambil inisiatif dan 
mengambil keputusan serta bersikap maha tahu 
4) Tipe Kharismatik, yaitu pemimpin yang diterima karena kepribadiannya 
yang berpengaruh dan dipercayai sehingga diikuti pendapat dan 
keputusannya 
5) Tipe Demokratis.  
Secara implisit tergambar bahwa untuk menjadi pemimpin tipe 
demokratis bukanlah suatu hal yang mudah untuk dicapai. Akan tetapi 
karena pemimpin yang demikianlah yang paling ideal, alangkah baiknya 





































l. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Kepemimpinan Pendidikan 
Dalam menjalankan tugas kepemimpinannya, seseorang yang menduduki 
profesi sebagai pemimpin pendidikan dipengaruhi oleh faktor-faktor yang 
mewarnai pola kepemimpinannya. Hal ini sebagaimana yang dikemukakan 
oleh Hendyat Soetopo dan Wasty Soemanto, sebagai berikut: 
a. Faktor-faktor legal yang berpengaruh dalam kependidikan. 
b. Kondisi sosial ekonomi dan konsep-konsep pendidikan sebagai pengaruh 
dalam kepemimpinan. 
c. Hakekat dan atau ciri sekolah sebagai pengaruh kepemimpinan. 
d. Kepribadian pemimpin pandidikan dan latihan-latihan sebagai faktor yang 
mempengaruhi kepemimpinan. 
e. Perubahan-perubahan yang terjadi dalam teori pendidikan sebagai faktor 
yang mempengaruhi kepemimpinan.13  
Disamping itu pula, M. Ngalim Purwanto juga mengemukakan adanya 
faktor-faktor yang pada umumnya sangat dominan mempengaruhi perilaku 
seorang pemimpin, di antaranya: 
                                                          
13 Hendyat Soetopo et.al., Pengantar Operasional Administrasi Pendidikan, Usaha Nasional, 
Surabaya, 1982, 16. 

































a. Keahlian dan kemampuan yang dimiliki oleh pemimpin untuk menjalankan 
kepemimpinannya. 
b. Jenis pekerjaan atau lembaga tempat pemimpin itu melaksakan tugas 
jabatannya. 
c. Sifat-sifat kepribadian pemimpin. 
d. Sifat-sifat kepribadian pengikut atau kelompok yang dipimpinnya. 
e. Sangsi-sangsi yang ada di tangan pemimpin.  
Untuk lebih jelasnya, akan penulis uraikan satu-persatu mengenai faktor-
faktor yang mempengaruhi kepemimpinan pendidikan, sebagai berikut: 
a. Keahlian dan Pengetahuan yang dimiliki oleh pemimpin untuk menjalankan 
kepemimpinannya 
Yang termasuk dalam hal ini adalah latar belakang pendidikan atau 
ijasah yang dimiliki, apakah sudah sesuai dengan tugas-tugas 
kepemimpinan yang menjadi tanggung jawabnya; pengalaman kerja sebagai 
pemimpin, apakah sudah mendorong dia untuk berusaha memperbaiki dan 
mengembangkan kecakapan dan ketrampilannya dalam memimpin. 

































Seorang pemimpin yang ideal tidak akan merasa puas hanya dengan 
mengandalkan latar belakang pandidikan dan pengalamannya saja, tanpa 
selalu berusaha mengembangkan diri dengan menambah pengetahuan. 
b. Jenis pekerjaan atau lembaga tempat pemimpin itu melaksanakan tugas 
jabatannya 
Tiap organisasi atau lembaga yang tidak sejenis memiliki tujuan yang 
berbeda dan menuntut cara pencapaian tujuan yang tidak sama. Seorang 
yang sedang memimpin anak buah kapal yang sedang tenggelam, tidak akan 
sama dengan perilaku dan sikap guru yang sedang memimpin diskusi dalam 
kelas. Oleh karena itu, tiap jenis lembaga memerlukan perilaku dan sikap 
kepemimpinan yang berbeda pula. 
c. Sifat-sifat kepribadian pemimpin 
Secara psikologis, manusia mempunyai sifat, watak dan kepribadian 
yang berbeda-beda. Ada yang selalu dapat bersikap dan bertindak keras dan 
tegas, tetapi adapula yang lemah dan kurang berani. Dengan adanya 
perbedaan-perbedaan yang dimiliki oleh masing-masing pemimpin, 
meskipun beberapa dari mereka memiliki latar belakang pendidikan sama 
dan diserahi tugas memimpin lembaga yang sejenis, tetapi karena adanya 

































perbedaan kepribadian diantara mereka, maka akan timbul pula perilaku dan 
sikap yang berbeda dalam menjalankan kepemimpinannya. 
d. Sifat-sifat kepribadian pengikut atau kelompok yang dipimpinnya 
Perbedaan sifat-sifat individu dan sifat-sifat kelompok sebagai anak 
buah atau pengikut seorang pemimpin akan mempengaruhi bagaimana 
seyogyanya perilaku dan sikap pemimpin itu dalam menjalankan 
kepemimpinannya. Tentang sifat-sifat kepengikutan, Ngalim Purwanto 
mengemukakan ada lima macam kepengikutan, yaitu: 
1) Kepengikutan karena naluri dan nafsu 
2) Kepengikutan karena tradisi dan adat 
3) Kepengikutan karena agama dan budi nurani 
4) Kepengikutan karena peraturan hukum.  
Agar para anggota kelompok dapat mematuhi dan mentaati perintah 
serta menjalankan tugasnya dengan ikhlas dan sabar serta tidak merasa 
tertekan, maka sangat penting bagi seorang pemimpin dalam menjalankan 
kepemimpinannya untuk mengetahui dan mempelajari sifat atau tipe 
kepengikutannya yang ada pada anggota kelompoknya. 

































e. Sangsi-sangsi yang ada di tangan pemimpin. 
Kekuatan-kekuatan yang ada dibelakang pemimpin menentukan sikap 
dan tingkah lakunya. Sikap atau reaksi anggota kelompok dari seorang 
pemimpin yang mempunyai wewenang penuh akan lain jika dibandingkan 
dengan seorang pemimpin yang kurang atau tidak berwenang. Seorang guru 
yang baru dibentuk sebagai pejabat pimpinan Madrasah akan bertindak dan 
berperilaku lain dengan seorang Kepala Madrasah yang telah resmi 
diangkat dengan surat keputusan dari atasan. Hal ini dapat dikatakan bahwa 
tinggi rendahnya tingkat kekuasaan dan atau perangkat perundang-
undangan menentukan tinggi rendahnya kekuatan atau sangsi seorang 
pemimpin yang diangkat oleh penguasa atau berdasarkan perundangan 
tersebut. 
m. Kepala Madrasah dalam Peningkatan Produktivitas Sekolah 
Disetiap organisasi posisi dan peran pimpinan selalu sangat sentral. Maju 
dan mundurnya organisasi sangat tergantung pada sejauh mana pimpinan 
mampu berimajinasi memajukan organisasinya. Demikian pula dalam konteks 

































madrsah sebagai organisasi, maka posisi kepala madrasah juga sangat dalam 
memajukan lembaga yang dipimpinnya.14  
Dalam melaksanakan tugas dan fungsinya, jajaran pimpinan 
pada dinas pendidikan termasuk kepala sekolah/madrasah memiliki gaya 
kepemimpinan masing-masing, yang sangat mempengaruhi kinerja para tenaga 
kependidikan di lingkungan kerjanya masing-masing. Kegagalan dan 
keberhasilan banyak ditentukan oleh kepala sekolah, karena kepala sekolah 
merupakan pengendali dan penentu arah yang hendak ditempuh oleh sekolah 
menuju tujuannya. 
Hal ini sejalan dengan apa yang dikemukakan oleh Siagian bahwa: 
Arah yang hendak ditempuh oleh organisasi menuju tujuannya harus 
sedemikian rupa sehingga mengoptimalkan pemanfaatan dari segala sarana 
dan prasarana yang tersedia. Arah yang dimaksud tertuang dalam startegi dan 
taktik yang disusun dan di jalankan oleh organisasi yang bersangkutan. 
Perumus dan penentu strategi dan taktik tersebut adalah pimpinan dalam 
organisasi tersebut.  
                                                          
14 Imam Suprayogo, Pendidikan Berparadigma Al-Qur’an, Aditya Media Bekerja 
Sama dengan UIN Malang Press, Malang, 2004, 211. 
 

































Banyak hasil studi yang menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan yang 
terdapat dalam setiap organisasi merupakan faktor yang berhubungan dengan 
produktivitas organisasi dan efektivitas organisasi. 
Sutermeister mengemukakan "Ada beberapa faktor determinan terhadap 
produktivitas kerja antara lain leadership climate, type of leadership, dan 
leaders dari 33 faktor lain yang berpengaruh". 
Di samping itu, Sagir mengemukakan enam faktor yang turut 
menentukan tingkat produktivitas, yaitu: "pendidikan, teknologi, tata nilai, 
iklim kerja, derajat kesehatan dan tingkat upah minimal". Keenam faktor 
tersebut yang mendukung produktivitas tenaga kependidikan, secara eksplisit 
dalam iklim kerja diuaraikan pentingnya kepemimpinan kepala sekolah. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat dikemukakan bahwa gaya 
kepemimpinan kepala sekolah berpengaruh terhadap kinerja tenaga 
kependidikan di sekolah untuk meningkatkan produktivitas kerja demi 
tercapainya tujuan dan mewujudkan visi menjadi aksi. 
Dalam kaitannya dengan peran kepala sekolah dalam meningkatkan 
kinerja tenaga kependidikan, perlu dipahami bahwa setiap kepala sekolah 
bertanggung jawab mengarahkan apa yang baik bagi tenaga kependidikan dan 

































dia sendiri harus berbuat baik. Kepala sekolah juga harus menjadi contoh, 
sabar dan pengertian. 
Hal ini berdasarkan pada firman Allah SWT surat Ali Imran ayat 104, 
sebagai berikut: 
Artinya: ”Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru 
kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah 
dari yang munkar merekalah orang-orang yang beruntung”. (QS. 
Ali Imron: ayat 104) 
Kaitannya ayat tersebut dengan peran kepala sekolah sebagai pendidik 
nampak dari pola hidup keseharian yang senantiasa dijadikan cerminan oleh 
semua siswa, guru, dan karyawan yang berada di bawah pimpinanya. Konsep 
ini dipertegas dengan beberapa ayat Al-Qur’an dan Hadits tentang pentingnya 
uswah hasanah dari seorang pemimpin. 
B. Wirausaha Guru 
a. Pengertian Kewirausahaan 
 Kewirausahaan merupakan sikap mental dan sifat jwa yang selalu aktif dalam 
usaha untuk memajukan karya baktinya dalam rangka upaya meningkatkan 
pendapatan di dalam kegiatan usahanya. Selain itu kewirausahaan adalah 
kemampuan kreatif dan inovatif yang dijadikan dasar, kiat, dan sumber daya 

































untuk mencari peluang menuju sukses. menurut Menurut Peggy A. Lambing & 
Charles R. Kuehl dalam buku Entrepreneurship kewirausahaan adalah suatu usaha 
yang kreatif yang membangun suatu value dari yang belum ada menjadi ada dan 
bisa dinikmati oleh orang banyak. 




1. acad sanusi berpendapat bahwa Kewirausahaan adalah suatu nilai yang 
diwujudkan dalam perilaku yang dijadikan dasar sumber daya, tenaga penggerak, 
tujuan, siasat, kiat, proses, dan hasil bisnis. 
2. druker berpendapat bahwa Kewirausahaan adalah suatu kemampuan untuk 
menciptakan sesuatu yang baru dan berbeda. 
3. zimmer berpendapat bahwa Kewirausahaan adalah suatu proses penerapan 
kreativitas dan inovasi dalam memecahkan persoalan dan menemukan peluang 
untuk memperbaiki kehidupan.  
4. Kewirausahaan adalah usaha menciptakan nilai tambah dengan jalan 
mengkombinasikan sumber-sumber melalui cara-cara baru dan berbeda untuk 
memenangkan persaingan. Nilai tambah tersebut dapat diciptakan dengan cara 
mengembangkan teknologi baru, menemukan pengetahuan baru, menemukan cara 
baru untuk menghasilkan barang dan jasa yang baru yang lebih efisien, 
                                                          
15
Suryana, 2006kewirausahaan pedoman praktis: kiat dan proses menuju sukses. Penerbit saleba empat. 
Jakarta Hlm 13 

































memperbaiki produk dan jasa yang sudah ada, dan menemukan cara baru untuk 
memberikan kepuasan baru kepada konsumen. 
b. Faktor Penyebab Keberhasilan Wirausaha  




1. Faktor Peluang, jika kita memiliki peluang dalam berwirausaha otomatis 
kesempatan yang kita miliki akan mudah untuk berhasil. Namun jika kita menyia-
yiakan peluang, otomatis kesempatan tidak datang dua kali   2. Faktor SDM dalam 
faktor ini mungkin terlihat sepele namun banyak diremehkan orang. Terkadang 
ketika mengamati sesuatu mungkin itu kelihatanya mudah tapi jika dilakukan akan 
terasa sulit maka dari itu faktor SDM dalam diri sangatlah penting untuk menunjang 
keberhasilan dari wirausaha  3. Faktor Keuangan  4. Faktor Organisasional  5. Faktor 
Perencanaan  6. Faktor Pengelolaan usaha  7. Faktor Pemasaran dan Penjualan  8. 
Faktor Administrasi  9. Faktor Peraturan Pemerintah, Politik, Sosial, dan Budaya 
Lokal  10. Catatan Bisnis  
c.  Faktor Penyebab Kegagalan Wirausaha  
 Menurut Zimmerer ada beberapa faktor yang menyebabkan wirausaha gagal 
dalam menjalankan usahanya :  
1. Tidak kompeten dalam manajerial  
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 Hendro, 2011. Dasar - Dasar Kewirausahaan, Erlangga, Jakarta.Hlm 50 

































Tidak kompeten atautidak memiliki kemampuan dan pengetahuan mengelola 
usaha merupakan factor penyebab utama yang membuat perusahaan kurang 
berhasil  
2. Kurang berpengalaman baik dalam kemampuan  
Mengkoordinasikan, ketrampilan mengelola SDM, maupun kemampuan 
mengintegrasikan operasi perusahaan.  
3. Kurang dapat mengendalikan keuangan  
Agar perusahaan dapat berhasil dengan baik factor yang paling utama dalam 
keuangan adalah memelihara aliran kas. Yaitu mengatur pengeluaran dan 
penerimaan secara cermat.  
4. Gagal dalam perencanaan  
Ini merupakan faktor terpenting sebab perencanaan yang matang merupa suatu 
keberhasilan. 
 Selanjutnya di dalam melaksanakan pekerjaan atau aktifitas sehari-hari tentu 
kita tidak akan mungkin melakukan suatu hal jika itu tidak membuahkan hasil  
berikut akan penulis paparankan mengenai Manfaat Berkewirausaha : 
1. Memberi peluang dan kebebasan untuk mengendalikan nasib sendiri 
2. Memberi peluang melakukan perubahan 
3. Member peluang untuk mencapai potensi diri sepenuhnya 
4. Memiliki peluang untuk meraih keuntungan seoptimal mungkin 

































5. Memiliki peluang untuk berperan aktif dalam masyarakat dan mendapatkan 
pengakuan atas usahanya. 
6. Memilki peluang untuk melakukan sesuatu yang disukai dan menumbuhkan 
rasa senang dalam mengerjakanya. 
d. Fungsi Wirausaha 
1. Fungsi pokok wrausaha, yaitu: 
a. Membuat keputusan-keputusan penting dan mengambil risiko tentang tujuan 
dan sasaran perusahaan. 
b. Memutuskan tujuan dan sasaran perusahaan. 
c. Menetapkan bidang usaha dan pasar yang akan dilayani. 
d. Menghitung skala usaha yang diinginkannya. 
e. Menentukan permodalan yang ingin diingikanya (modal sendiri dan modal 
luar). 
f. Memilih dan menentukan kriteria pegawai/karyawan dan memotivasinya. 
g. Mengendalikan secara efektif dan efisien. 
h. Menciptakan berbagai cara baru. 
i. Mencari trobosan baru dalam mendapatkan masukan atau iinput serta 
mengolahnya menjadi barang atau jasa yang menarik. 

































j. Memasarkan barang atau jasa tersebut untuk memuaskan pelanggan dan 
sekaligus dapat memperoleh dan mempertahankan keuntungan maksimal. 
2. Fungsi tambahan wirausaha, yaitu: 
a. Mengenali lingkungan perusahaan dalam rangka mencari dan menciptakan 
peluang usaha. 
b. Mengendalikan lingkungan kea rah yang dinginkan perusahaan 
c. Menjaga lingkungan usaha agar tidak merugikan masyarakat maupun merusak 
lingkungan akibat dari limbah usaha yang dihasilkan. 
d. Meluangkan dan peduli atas CSR. Setiap pengusaha harus peduli dan turut 
serta bertanggung jawab terhadap lingkungan social sekitar 
 setelah menemukan beberapa informasi terkait wirausaha dari berbagai 
literatur sempat penulis berbincang-bincang terkait dengan wirausaha dengan bapak 
dan ibu guru tempat penulis akan melasakan penelitian. Dari salah satu guru 
bernama pak latif beliau mengatakan bahwa kalo menghadapi kehidupan jika hanya 
mengandalkan gaji guru rasanya kurang. Diperlukan sampingan agar dapat 
mencukupi kehidupan. Contoh kecilnya kita bisa mencari relasi produser yang 
membikin pakaian. Kita bisa meminjam berbagai macam pakaian dengan anekan 
macam jenisnya. Lalu dengan modal kepercayaan kita bisa mendapatkan produk itu 
lalu menjual dan untungnya bisa masuk kedalam kantong dan untuk biaya oprasional 

































berdagang. Kemudian ketika berbicara dengan bu guru yang bernama bu nadhiro 
berpendapat mirip dan beliau menjalani usaha yaituh membikin produksi kripik khas 
daerah kemudian dititipkan ditoko dengan harga yang relatif murah dan toko bisa 
menjual dengan harga yang kiranya bisa mendapatkan untung bagi pemiliki. Dari 
situ kita bisa mendapatkan keuntungan meskipun kecil seperti rayap yang 
mengumpulkan kayu sedikit demi sedikit lama-lama akan menjadi banyak pula.   
e. Macam-macam wirausaha guru 
Berikut adalah dibawah ini dijelaskan beberapa jenis-jenis usaha sampingan yang 
dapat dijalankan oleh seorang guru; 
1. Bisnis Bimbel dan Les Private 
  Bimbel adalah suatu tempat yang dibuat khusus untuk membantu siswa 
dalam mendalami materi pelajaran sekolah. Bimbel biasanya diperuntukkan bagi 
mereka yang membutuhkan pelajaran tambahan selain di sekolah. Tidak ada 
salahnya jika Anda membuka suatu tempat les dan bimbingan belajar di luar jam 
sekolah bagi murid-murid yang menginginkan tambahan jam belajar dan 
pendidikan. Tapi, anda harus ingat agar selalu adil. Jangan karena sebagian 
murid tidak les pada anda sehingga mengurangi nilainya. Atau memberikan 
jawaban soal untuk anak-anak yang les pada anda sendiri.  
2. Menitip Jualan Di Koperasi Sekolah 
 Anda dapat memanfaatkan fasilitas sekolah, yaitu melakukan kerjasama 
dengan koperasi sekolah untuk menitipkan produk jualan Anda tersebut. 

































Misalnya produk-produk yang kerajinan tangan yang bernilai bagi siswa. Anda 
dapat menitipkan produk-produk di koperasi sesuai dari hobi dan jenis usaha apa 
yang Anda minati. 
3.Usaha Kuliner 
 Anda bisa menawarkan jasa menyediakan konsumsi untuk kegiatan pertemuan 
di sekolah tempat mengajar maupun di sekolah lain karena seorang guru 
biasanya punya banyak relasi dan kenal dekat dengan rekan-rekan guru lain. 
Tidak hanya makanan pokok, Anda dapat menjual makanan-makanan kecil 
seperti snack, minuman dan semacamnya. 
 
 
2. Bisnis Online 
 Jualan online mempunyai cakupan yang sangat luas, baik bagi 
pemasaran, pembeli, maupun produk yang ditawarkan. Anda bisa berbisnis 
jual beli online, sebagai pengelola website, menjadi penulis, dan berbagai 
bisnis online lainnya. Tentukan usaha online sesuai dengan apa yang diminati 
agar Anda selalu termotivasi mengerjakannya dengan serius. 
3. Penulis Buku 
 Salah satu bisnis yang dapat dijalani pada waktu luang adalah menulis 
buku. Anda dapat menulis buku tentang ilmu pengetahuan yang telah Anda 
pelajari, atau mungkin novel, cerita pendek, menulis di blog, dan lain 
sebagainya.  

































4. Usaha Sampingan dibidang Peternakan 
 Usaha sampingan ini pun sangat cocok dikerjakan oleh seorang guru. 
Apalagi jika benar-benar direncanakan dengan baik dan serius 
menjalankannya.  
5. Usaha Kerajinan Tangan 
 Hobi tidak terbatas pada menulis, masih banyak hobi yang lain seperti 
membaca, fotografi, menjahit, olahraga dan bahkan melakukan kerajinan 
tangan. Hasil dari kerajinan tangan sangat beragam, semua tergantung dari 
ide dan inovasi yang Anda miliki untuk membuat dan menghasilkan barang 
tersebut. Kerajingan tangan itu bisa dijual ke guru-guru yang lain. 
 
 
6. Usaha Sampingan dibidang Pertanian 
 Usaha dalam bidang pertanian ini merupakan jenis usaha yang 
sebenarnya sangat cocok untuk negara kita tercinta ini. Usaha dalam bidang 
pertanian juga tak selamanya bermodal besar namun juga dapat dijalankan 
dengan modal yang kecil tergantung dari jenis tanaman apa yang akan kita 
tanam. Mungkin ini paling cocok bagi guru-guru yang ada di pedesaan, 
dimana masih tersedia cukup luas tanah. Untuk dijadikan sebagai pertanian 
seperti menjual tanaman-tanaman muda. Misalnya sayur-sayuran, jagung, 
cabe dan lainnya. Karena mengurusnya pun bisa dikerjakan setelah pulang 
sekolah.  

































7. Berbisnis MLM Secara Online 
 Bisnis MLM online adalah salah satu peluang usaha sampingan yang 
layak diperhitungkan oleh para guru. Salah satu bisnis MLM yang di 
rekomendasikan dan bisa dikerjakan secara online adalah bisnis MLM 
Oriflame, Tupperware, dan masih banyak lagi. Pelaku bisnis MLM juga 
mendapatkan keuntungan dari hasil penjualan jaringan mereka. 
8. Jasa Pengetikan dan Translate 
 Peluang usaha ini bisa dimanfaatkan oleh seorang guru yang ingin 
menambah penghasilan. Apalagi bagi guru bahasa inggris, bisa menerima 
terjemahan bahasa inggris - indonesia dan sebaliknya. Peluang bisnis ini masih 
cukup menjanjikan.  
C. Hubungan Perilaku Kepemimpinan Kepala Madrasah dengan Partisipasi Wirausaha Guru 
a. Pengertian Guru 
 Guru dalam bahasa jawa adalah menunjuk pada seorang yang harus digugu 
dan ditiru oleh semua murid dan bahkan masyarakat. Harus digugu artinya segala 
sesuatu yang disampaikan olehnya senantiasa dipercaya dan diyakkini sebagai 
kebenaran oleh semua murid. Sedangkan ditiru artinya seorang guru harus menjadi 
suri teladan (panutan) bagi semua muridnya. 
Secara tradisional guru adalah seorang yang berdiri didepan kelas untuk 
menyampaikan ilmu pengetahuan. Guru sebagai pendidik dan pengajar anak, guru 
diibaratkan seperti ibu kedua yang mengajarkan berbagai macam hal yang baru dan 

































sebagai fasilitator anak supaya  dapat belajar dan mengembangkan potensi dasar dan 
kemampuannya secara optimal,hanya saja ruang lingkupnya guru 
berbeda, guru mendidik dan mengajar di sekolah negeri ataupun swasta. 
Adapun pengertian guru menurut para ahli: 
1.    Menurut Noor Jamaluddin Guru adalah pendidik, yaitu orang dewasa yang 
bertanggung jawab memberi bimbingan atau bantuan kepada anak didik dalam 
perkembangan jasmani dan rohaninya agar mencapai kedewasaannya, mampu 
berdiri sendiri dapat melaksanakan tugasnya sebagai makhluk Allah khalifah di 
muka bumi, sebagai makhluk sosial dan individu yang sanggup berdiri sendiri
17
. 
2.    Menurut Peraturan Pemerintah Guru adalah jabatan fungsional, yaitu 
kedudukan yang menunjukkan tugas, tanggung jawab, wewenang, dan hak 
seorang PNS dalam suatu organisasi yang dalam pelaksanaan tugasnya didasarkan 
keahlian atau keterampilan tertentu serta bersifat mandiri. 
3.    Menurut Keputusan Men.Pan  Guru adalah Pegawai Negeri Sipil yang diberi 
tugas, wewenang dan tanggung jawab oleh pejabat yang berwenang untuk 
melaksanakan pendidikan di sekolah. 
4.    Menurut Undang-undang No. 14 tahun 2005 Guru adalah pendidik profesional 
dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, 
menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur 
pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. 
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Guru memang menempati kedudukan yang terhormat di masyarakat. Guru 
dapat dihormati oleh masyarakat karena kewibawaannya, sehingga masayarakat 
tidak meragukan figur guru. Masyarakat percaya bahwa dengan adanya guru,  maka 
dapat mendidik dan membentuk kepribadian anak didik mereka dengan baik agar 
mempunyai intelektualitas yang tinggi serta jiwa kepemimpinan yang 
bertanggungjawab. Jadi dalam pengertian yang sederhana, guru dapat diartikan 
sebagai orang yang memberikan ilmu pengetahuan kepada anak didik. Sedangkan 
guru dalam pandangan masyarakat itu sendiri adalah orang yang melaksanakan 
pendidikan ditempat-tempat tertentu, tidak mesti di lembaga pendidikan yang formal 
saja tetapi juga dapat dilaksanakan dilembaga pendidikan non-formal seperti di 
masjid, di surau/mushola, di rumah dan sebagainya. 
Seorang guru mempunyai kepribadian yang khas. Disatu pihak guru harus 
ramah, sabar, menunjukkan pengertian, memberikan kepercayaan dan menciptakan 
suasana aman. Akan tetapi di lain pihak, guru harus memberikan tugas,mendorong 
siswa untuk mencapai tujuan, menegur, menilai, dan mengadakan koreksi. Dengan 
demikian, kepribadian seorang guru seolah-olah terbagi menjadi 2 bagian. Di satu 
pihak bersifat empati, di pihak lain bersifat kritis. Di satu pihak menerima, di lain 
pihak menolak. Maka seorang guru yang tidak bisa memerankan pribadinya sebagai 
guru, ia akan berpihak kepada salah satu pribadi saja. Dan berdasarkan hal-hal 
tersebut, seorang guru harus bisa memilah serta memilih kapan saatnya berempati 
kepada siswa, kapan saatnya kritis, kapan saatnya menerima dan kapan saatnya 
menolak. Dengan perkatan lain, seorang guru harus mampu berperan ganda. Peran 

































ganda ini dapat di wujudkan secara berlainan sesuai dengan situasi dan kondisi yang 
di hadapi. 
Tugas guru sebagai suatu profesi, menuntut kepada guru untuk 
mengembangkan profesionalitas diri sesuai perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi. Mendidik, mengajar, dan melatih anak didik adalah tugas guru sebagai 
suatu profesi. Tugas guru sebagai pendidik, meneruskan dan mengembangkan nilai-
nilai hidup kepada anak didik. Tugas guru sebagai pengajar berarti meneruskan dan 
mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi kepada anak didik. Tugas guru 
sebagai pelatih berarti mengembangkan ketrampilan dan menerapakannya dalam 
kehidupan demi masa depan anak didik. Guru juga mempunyai kemampuan, 
keahlian atau sering disebut dengan kompetinsi profesional. Kompetensi profesional 
yang dimaksud tersebut adalah kemampuan guru untuk menguasai masalah 
akademik yang sangat berkaitan dengan pelaksanaan proses belajar mengajar, 
sehingga kompetensi ini mutlak dimiliki guru dalam menjalankan tugasnya sebagai 
pendidik dan pengajar. 
b. Hubungan Perilaku Kepemimpinan Kepala Madrasah dengan Partisipasi 
Wirausaha Guru 
dalam bab ini penulis akan sedikit menyingung tentang terterkaitan hubungan 
perilaku kepemimpinan kepala madrasah terhadap partisipasi wirausaha guru. 
Namun untuk lebih detailnya informasi tentang data ini pembaca bisa membuka 
langsung bab IV dari skripsi ini agar tidak menimbulkan banyak pertanyaan. 
 



































 Sebuah aktifitas tentu tidak luput dengan hukum kausalitas yang lebih 
menekankan kedalam hukum sebab akibat. Maka dari itu penelitian merupakan hal 
yang sangat penting untuk memecahkan suatu masalah. Dalam Metode penelitian 
merupakan langkah dan cara dalam mencari, merumuskan, menggali data, 
menganalisis, mambahas dan menyimpulkan masalah dalam penelitian. Metode 
penelitian lebih diartikan sebagai ilmu tentang cara melakukan pengamatan dengan 
pemikiran yang tepat dan dilakukan secara ilmiah, melalui kegiatan mencari, 
menyusun, menganalisis, dan menyimpullkan.
18
 
A. Jenis Penelitian 
  Mengawali kegiatan penelitian ini penulis akan melaksanakan penenelitian 
mengunakan pendekatan kuantitatif. Selanjutnya Pendekatan kuantitatif 
menggabungkan pengujian hipotesis dengan data yang terukur sehingga akan 
diketahui bagaimana hubungan suatu variabel terhadap variabel lain dan akan 
menghasilkan suatu kesimpulan yang dapat digeneralisasik. 
  Jenis penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian asosiatif. Jenis penelitian 
asosiatif bertujuan untuk mengetahui hubungan dua variabel atau lebih. Hubungan 
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu hubungan kausal yang merupakan 
hubungan sebab akibat. Hubungan ini terjadi apabila dua variabel atau lebih 
(variabel bebas) mempengaruhi variabel (variabel terikat) yang lain. Dalam 
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penelitian ini ingin diketahui apakah variabel bebas yaitu perilaku kepemimpinan 
kepala sekolah dalam mempengaruhi variabel terikat yaitu partisipasi wirausaha 
dalam madrasah satu atap al-fatich Surabaya. 
B. Variable Penelitian & Definisi Operasional 
 Variabel adalah objek penelitian atau apa yang menjadi titik perhatian suatu 
penelitian. 
Dalam penelitian ini memberlakukan dua jenis variabel yang menjadi objek 
penellitian, yaitu:  
1. Independent variable (variabel X) yaitu variabel yang mempengaruhi dan 
mempunyai suatu hubungan dengan variabel lain. Dalam penelitian ini variabel 
bebasnya adalah perilaku kepemimpinan kepala madrasah. Adapun indikatornya 
adalah partisipasi wirausaha atau output, hubungan kepemimpinan dalam bentuk 
keberhasilannya menyesuaikan diri dengan perubahan-perubahan di dalam dan di 
luar madrasah, tidak adanya ketegangan di dalam organisasi atau hambatan-
hambatan konflik diantara bagian-bagian organisasi madrasah satu atap.  
2. Dependent variable (variabel Y) yaitu variabel yang menjadi akibat dari variabel 
bebas. Dependent variable pada penelitian ini adalah keberhasilan dalam perilaku 
berwirausaha guru di madrasah satu atap al-fatich. Adapun indikatornya adalah dari 
tujuan wirausaha yaitu, meningkatkan pengetahuan, keterampilan para pendidik 
dalam kehidupan sehari-hari .mengembangkan kemampuan umum (kecerdasan), 
bakat, dan minat peserta didik, menyalurkan aspirasi, harapan, dan memenuhi 

































kebutuhan peserta didik, dan peserta didik mencapai kebahagiaan dan kesejahteraan 
hidup yang lebih lanjut dapat belajar dengan baik dan mencapai cita-cita mereka. 
Dan juga selain itu juga bisa untuk mensejahterakan umat muslim yang lain.  
C. Populasi, Sampel  
1. Populasi 
 Untuk memperoleh data yang pasti, maka diperlukan adanya populasi yang 
diteliti, sebab tanpa adanya populasi peneliti akan kesulitan dalam mengolah data 
yang masuk. Menurut Dr. H. M. Musfiqon, M. Pd. dalam bukunya mengatakan 
bahwa populasi adalah totalitas objek penelitian yang dapat berupa manusia, 
hewan, tumbuhan dan benda yang mempunyai kesamaan sifat. Populasi 
merupakan kelompok besar yang menjadi objek penelitian.
19
 Adapun yang 
menjadi populasi dalam penelitian ini adalah Guru madrasah satu atap al-fatich 
yang berjumlah 24 Guru. 
2. Sampel  
 Sampel adalah bagian dari populasinya (Riyanto, 2011: 52).5 Sedangkan 
mengenai jumlah sampel yang akan diambil, maka peneliti mendasarkan kepada 
pendapat M. Musfiqon yang menyatakan bahwa, “Jika jumlah populasi melebihi 
100 orang maka boleh dilakukan pengambilan sampel. Namun, jika jumlah 
populasi kurang dari 100 orang sebaiknya diteliti semuanya. Pengambilan sampel 
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disesuaikan dengan besarnya populasi, yaitu berkisar antara 20-30 persen dari 
total . 
 Mengingat jumlah subjek yang diteliti 24 orang, maka peneliti menggunakan 
penelitian populasi. Artinya yang menjadi objek penelitian adalah seluruh Guru 
madrasah al-fatich yang berjumlah 24 Guru. diantaranya MI berjumlah 8 MTS 
berjumlah 10 dan MA berjumlah 6 
D. Tenik Pengumpulan Data. 
  Metode pengumpulan data adalah cara yang dilakukan untuk mengumpulkan 
data yang diperlukan dalam penelitian, sesuai dengan permasalahan dalam skripsi 
ini, maka penulis menggunakan beberapa metode sebagai berikut:  
 
1. Observasi  
 Observasi disebut juga pengamatan, yang meliputi kegiatan pemantauan 
perhatian terhadap suatu objek dengan menggunakan seluruh alat indera, jadi 
mengobservasi dapat dilakukan melalui penglihatan, penciuman, pendengaran, 
peraba dan pengecab.  Metode ini digunakan untuk mengetahui gambaran umum dari 
objek penelitian. 
2. Wawancara  
 Wawancara adalah segala kegiatan menghimpun data dengan jalan 
melakukan tanya jawab lisan secara bertatap muka dengan siapa saja yang 
diperlukan atau dikehendaki. Adapun wawancara yang penulis gunakan adalah 

































terlebih dahulu menyiapkan pokok pertanyaan yang akan digunakan. Metode 
wawancara ini peneliti gunakan memperoleh data tentang sejarah singkat berdirinya 
madrasah al-fatich, letak geografis madrasah al-fatich surabaya.  
3. Dokumentasi  
 Dokumen adalah kumpulan fakta dan data yang tersimpan dalam bentuk teks 
atau artefak.
20
 Metode ini digunakan untuk mendapatkan dokumen-dokumen sekolah 
misalnya: Visi dan misi Al-fatich, struktur organisasi, sarana prasarana, jumlah 
keseluruhan peserta didik, guru dan karyawan.   
4. Angket  
 Angket atau kuesioner adalah seperangkat pertanyaan yang disusun secara 
logis, sistematis, dan objektif untuk menerangkan variabel yang diteliti. Adapun 
dalam penelitian ini penulis menggunakan angket tertutup, yaitu memberi angket 
atau pertanyaan kepada guru dan menyediakan jawaban yang tingal dipilih sesuai 
dengan keadaan diri sendiri. Penelitian menggunakan metode ini untuk memperkuat 
hasil penelitian dan mendukung data-data yang sudah diperoleh dari hasil observasi 
(wawancara).    
E. Validitas dan Reliabilitas Data. 
Validitas penelitian kuantitatif. 
 Validitas suatu data berkenaan dengan derajat ketepatan antara data lapangan 
dengan data yang dilaporkan oleh peneliti. Menurut Sugitono (2007; 363) dikatakan, 
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validitas dibedakan menjadi dua yaitu validitas internal dan validitas eksternal. 
Validitas internal berkaitan dengan berkenaan dengan akurasi desain penelitian 
dengan hasil yang dicapai, misalnya disain penelitianna tentang kandungan gizi dan 
nutrisi biji durian petruk, maka data yang diperoleh tentang kandungan gizi dan 
nutrisi biji durian petruk, bukannya dala lain. 
  Untuk mendapatkan data yang valid dalam metode kuantitatif 
diperlukan instrumen yang valid, oleh karenanya diperlukan uji validitas instrument. 
Validitas instrument menggambarkan tingkat instrument yang mampu mengukur apa 
yang akan diukur (Suharsimi Arikunto; 2003: 219). Di sini dijelaskan ada dua jenis 
validitas instrument penelitian yaitu: validitas logis dan validitas empiris. Maksud 
dari validitas logis apabila instrument tersebut secara analisis akal sudah sesuai 
dengan isi dan aspek yang diungkapkan. Sedangkan validitas empiris apa bila suatu 
instrument dapat mengungkap semua data yang ditangkap oleh panca indera yang 
ada pada obyek di lapangan. 
Reliabilitas penelitian kuantitatif. 
  Reliabilitas berkenaan dengan derajat konsistensi dan stabilitas data 
atau temuan. Suatu data dikatakan reliabel bila diteliti oleh peneliti yang berbeda 
diperoleh data yang sama, begitu juga bila dilakukan dalam waktu yang tidak sama 
didapat data yang sama, tentunya berkenaan pada sampel yang sama. Contoh: kadar 
alcohol pada minuman bermerk topi miring lebih dari 10%, dan sangat 
membahayakan peminumnya. Minuman merk ini bila diteliti oleh peneliti yang 

































berbeda tetap data yang dihasilkan sama, begitu juga dilakukan berulang kali juga 
sama.  
F. Jenis dan Sumber Data  
1. Jenis Data  
 Adapun data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dan 
kuantitatif.  
a. Data kualitatif, yaitu berupa kata, kalimat, gambar serta bentuk lain yang 
memiliki variasi cukup banyak dibandingkan data kuantitatif.
21
 Yang termasuk 
data kualitatif dalam penelitian ini yaitu gambaran  umum objek penelitian, 
meliputi: sejarah singkat berdirinya, letak geografis objek, visi dan misi, struktur 
sekolah, keadaan guru, keadaan siswa, keadaan sarana dan prasarana.  
b. Data kuantitatif adalah jenis data yang dapat diukur atau dihitung secara 
langsung, yang berupa informasi atau penjelasan yang dinyatakan dengan 
bilangan atau berbentuk angka. Dalam hal ini data kuantitatif yang diperlukan 
adalah: jumlah guru, siswa, dan karyawan, jumlah sarana dan prasarana, serta 
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2. Sumber Data  
 Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian adalah subjek dari 
mana data dapat diperoleh. Dalam penelitian ini penulis menggunakan dua 
sumber yaitu:  
a. Sumber data literature atau kepustakaan yaitu sumber yang berasal dari 
kepustakaan yang ada kaitanya dengan pembahasan ini.  
b. Sumber data lapangan, sumber data lapangan ini ada dua jenis yaitu:  
1) Sumber data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumber yang 
diambil dan dicatat. Data ini diperoleh dengan melakukan wawancara langsung. 
Adapun yang menjadi sumber data primer dalam penelitian ini adalah kepala 
madrasah dan guru di madrasah al-fatich wilangon.  
2) Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh dengan melakukan 
pengamatan atau pencatatan melalui dokumen sekolah yang berkaitan dengan 
data-data yang diperlukan penulis. Dalam penelitian ini, angket merupakan 
sumber data sekunder.  
G. Analisis Data  
 Teknik analisis data adalah suatu cara untuk menganalisa data dalam 
penelitian yang dilakukan untuk menjawab persoalan-persoalan menguji hipotesis.  

































Sebagaimana telah digunakan pada bahasan sebelumnya, ada 2 jenis data yang 
dipergunakan dalam penellitian ini yaitu data yang bersifat kualitatif dan kuantitatif.  
1. Untuk menjawab rumusan masalah pertama dan kedua yaitu bagaimana perilaku 
kepemimpinan kepala madrasah dan bagaimana partisipasi wirausaha, penulis 
menggunakan teknik analisa prosentasi.  
 Semua data-data yang berhasil dikumpulkan dari sumber-sumber penelitian 
akan dibahas oleh penulis dengan menggunakan metode analisis deskriptif, yaitu 
menjelaskan data-data yang diperolehnya dengan menggunakan perhitungan 
prosentase atau biasa disebut frekuensi relatif.  
Sebelum penulis menjabarkan hasil data secara korelasi product moment, maka 
sebelumnya penulis akan menghitung nilai frekuensi prosentase relatif atas 
penelitian sebagai bentuk tabel prosentase, digunakan rumus:  
 
Rumusnya adalah sebagai berikut: 
P =  /  x 100 %  
Keterangan:  
P : Prosentase  
F : Frekuensi  
N : Jumlah responden  
Adapun untuk memberikan nilai pada angket, penulisan memberikan ketentuan sebagai 
berikut:  

































a. Untuk skor jawaban 4 berarti sangat baik  
b. Untuk skor jawaban 3 berarti baik  
c. Untuk skor jawaban 2 berarti tidak baik  
d. Untuk skor jawaban 1 berarti sangat tidak baik  
Setelah mendapatkan hasil berupa prosentase, hasilnya dapat ditafsirkan dengan kalimat yang 
bersifat kualitatif sebagai berikut: 
Tabel 3.1 
Interpretase Data 
Prosentasi Prosentase  
Interpretasi  
76% - 100%  Baik  
56% - 75%  Cukup  
40% - 55%  Kurang Baik  
< 40%  Tidak Baik  
 
 
2. untuk menjawab rumusan masalah ketiga yaitu hubungan perilaku kepemimpinan 
kepala madrasah terhadap partisipasi wirausaha guru dimadrasah satu atap al-fatich.  
 Maka penulis menganalisis dengan mengkorelasikan variabel-variabel 
penelitian yang ada untuk menemukan ada tidaknya hubungan antara variabel perilaku 
kepala sekolah terhadap partisipasi wirausaha guru dimadrasah satu atap al-fatich. 

































Oleh karena itu teknik analisa untuk mencari ada tidaknya pengaruh atau hubungan 
antara kedua variabel tersebut, penulis menggunakan rumusan korelasi Product 
Moment sebagai berikut: 
 
Keterangan :  
rxy : Koefisien korelasi antara X dan Y  
ƩXY : Jumlah perkalian X dan Y  
ƩX : Jumlah nilai X  
ƩX2 : Jumlah dari kuadrat X  
ƩY : Jumlah nilai Y  
ƩY2 : Jumlah dari kuadrat Y  
N : Banyak data  
Bila r hitung lebih kecil dari table, maka Ho diterima dan Ha ditolak. Tetapi sebaliknya bila r 
hitung lebih besar dari r table (rh > r table) maka Ha diterima.
22
 Dalam memberikan 
interprestasi secara sederhana terhadap angka indeks korelasi “r” Product Moment (xy) pada 
umumnya digunakan sebagai berikut: 
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Pedoman Untuk Memberikan Interpretasi Koefisien Korelasi 
Interval Koefisien  Tingkat Hubungan  
0,00 – 0,199  Sangat rendah  
0,20 – 0,399  Rendah  
0,40 – 0,599  Cukup  
0,60 – 0,799  Kuat  













































HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. HASIL PENELITIAN 
1. Penyajian Data 
a. Gambaran Umum Objek Penelitian 
 Mengawali kegiatan penelitian skripsi ini penulis akan menjelaskan sedikit 
mengenai sejarah lembaga al-fatich. Pondok pesantren Al Fatich didirikan pada 
tahun 1988 oleh Bapak K.H. Ali Tamam, dengan berlokasi di Tambak 
Osowilangun V/10, dengan santri pertama sebanyak 8 anak, setelah beberapa hari 
kemudian diserahkan kepada putra sulung beliau yaitu, K.H.Abdul Basith dan isteri 
beliau, Ibu Nyai Hj. Karima Indariyati. Sejak diserahkan kepada putra beliau 
berarti tampuk kepemimpinan pondok berpindah ke putra beliau sedang KH. Ali 
Tamam menjadi penasehat dan pembimbing.  
 Seiring berjalannya waktu ketika diasuh oleh KH. Abdul Basith, lokasi pondok 
dipindahkan ke jalan Tambak Osowilangun No 98. Jika dibandingkan dengan 
tempat sebelumnya, lokasi yang baru ini lebih strategis karena berdekatan dengan 
jalan raya, dan mudah dijangkau oleh masyarakat baik dari dalam kota maupun luar 
kota. 

































Selain itu di samping pembangunan fisik pondok, masalah mutu 
pendidikanpun sangat diperhatikan oleh pengasuh. Program utama pondok pada 
awal berdirinya adalah pengajian Al Qur’an dan hafalan maka pada tahun 1992 
didirikan Madrasah Diniyyah, pada tahun 1993 didirikan TK dan MI . Tahun 1995 
berdiri MTs. Dengan demikian kebutuhan akan pendidikan formal dan non formal 
telah terpenuhi di pondok ini. 
MTs. Al Fatich yang didirikan pada tahun 1995, jumlah murid pertamanya 
sebanyak 15 siswa tahun-tahun selanjutnya jumlah siswa semakin meningkat, yaitu 
tahun 1996 jumlah 34 siswa, tahun 1997 jumlah 49 siswa, tahun 1998 jumlah siswa 
68 siswa dan pada tahun 1999 berjumlah 73 siswa dan pada tahun 2000 berjumlah 
82 siswa. Melihat jumlah tersebut bahwa secara kuwantitas MTs. Al Fatich 
mempunyai kecenderungan naik . 
Dari sisi kualitas MTs Al Fatich selalu berusaha meningkatkan mutu sumber 
daya siswa tentunya dengan mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi 
yang dimbangi dengan iman dan takwa sehingga dalam pembinaannya akan selalu 
mengarah pada pengembangan pengetahuan yang dibarengi dengan akhlakul 
karimah. 
Perkembangan MTs Al Fatich yang lebih lengkap dapat diuraikan menurut 
periodesasi kepemimpinan MTs Al Fatich mulai tahun 1995 sampai sekarang 
sebagai berikut: 

































1. Periode Pertama (1995-1999) dibawah kepemimpinan Drs. H. Moh. Syafiek 
MTs Al Fatich memulai kiprahnya tidak lepas dari restu masyayikh terutama 
muassis (pendiri) Pondok Pesantren Al fatich. Pada tahun 1997 mulai ada 
pembangunan fisik gedung berlantai tiga dengan luas dan lebar 40 x 12 m
3
 satu lantai 
berisi 6 ruang berukuran kurang lebih 7x7 meter, setiap kelas menampung rata-rata 42 
siswa. Kantor dan ruang guru masih jadi satu dengan kantor pondok Pesantren Al 
Fatich. Keadaan ini tidak kondusif untuk keadministrasian kantor. Jumlah siswanya 
masih terbatas ±73 siswa putra dan putri. Itupun murni dari alumni MI Al Fatich tanpa 
tambahan dari luar lingkungan Pondok Pesantren Al Fatich. Karena pada masa ini 
MTs Al Fatich masih belum menerima pendaftaran siswa dari luar pondok. 
2. Periode Kedua (1999-2002) dibawah kepemimpinan KH. A. Asyhar Sofwan. 
Pada periode ini situasi relatif tetap, namun sudah ada pemisahan kantor MTs Al 
Fatich disebelah utara gedung, sehingga keadaan sudah mulai kondusif dari penataan 
ruang kepala sekolah dan ruang serta keadministrasian sekolah sudah mulai ditata 
dengan baik. Jumlah siswa juga sudah mulai bertambah 10 % dari 73 menjadi 82 
siswa. Hal ini tidak lepas dari gema pondok pesantren Al Fatich yang samakin dikenal 
oleh masyarakat luas.  
Pada tahun 2002 MTs Al Fatich mulai dapat perhatian pemerintah dengan adanya 
bantuan dari pemerintah program dinas pendidikan Jakarta berupa Imbal Swadaya 
Pembangunan Ruang Kelas. Dengan ini ada penambahan ruang kelas baru berjumlah 
6 ruang melanjutkan pembangunan ruang bawah yang sudah ditempati. 

































3. Periode Ketiga (2002-sekarang) dibawah kepemimpinan Nur Khozin, Spd 
Selang beberapa waktu ketika memasuki tahun 2002, MTs Al Fatich sudah mulai 
mendapat perhatian masyarakat, nama madrasah sudah mulai diperhitungkan, daya 
tarik masyarakat pada madrasah ini sudah mulai bertambah sejak periode 
kepemimpinan KH. A. Asyhar Sofwan.  
Pada periode ini sudah mulai dilakukan pembenahan fisik dan fasilitas penunjang 
seperti pavinisasi lingkungan sekolah, pembangunan kantin, wartel, pertokoan, foto 
copy , dan warnet. 
Pada tahun 2002, dibangun masjid Al Fatich. Selain itu juga dibangun UKS dan 
BK yang kondisinya sangat nyaman. Tahun 2003-2007 telah dibangun lab. Bahasa, 
lab. Komputer, aula, renovasi lapangan Futsal, ruang perpustakaan, mendapatkan 
bantuan BOMM (Bantuan Oprasional Manajemen Mutu) dari Jakarta Pusat, mulai ada 
pembagian gedung antara siswa MTs putra dengan MTs putri Al Fatich. Siswa MTs 
putra menempati gedung baru disebalah utara 
Masjid Al Fatich sedangkan siswa MTs putri menempati gedung lama yang lokasinya 
berada didalam komplek Pondok Pesantren Al Fatich. 
Jumlah siswa ada peningkatan yang sangat signifikan kenaikan mencapai 80 % 
menjadi 130 siswa. Pada tahun 2008 sudah mulai membuka pandaftaran siswa dari 
luar pondok. Maka ada pembagian kelas MTs Terpadu dan MTs reguler. MTs 
Terpadu dikhususkan untuk sekolah siswa luar Pondok Pesantren Al Fatich. 

































Dinamakan terpadu karena kurikulum yang dipakai memadukan antara kurikulum 
pondok dan kurikulum sekolah. Sedangkan reguler ada pemisahan antara kurikulum 
pondok dan sekolah.  
Pada periode ini, banyak sekali kemajuan yang diraih, boleh dikatakan pada saat 
periode inilah awal kemajuan MTs Al Fatich, beliau berusaha mengangkat MTs Al 
Fatich yang sudah tertinggal jauh dari sekolah lain yang berada di kecamatan Benowo. 
Sebagai pimpinan yang meneruskan amanat pendahulunya, Bapak Nur Khozin, 
Spd berinovasi demi peningkatan kualitas MTs Al Fatich di segala bidang. 
Upaya peningkatan kemajuan MTs Al Fatich juga dilakukan dengan cara: 
1. Menetapkan visi dan misi serta tujuan MTs Al Fatich yang mengacu pada visi dan 
misi Pondok Pesantren Al Fatich. Rumusan Visi : “ Menyiapkan generasi Islam Ahlus 
Sunnah wal Jama’ah yang berakhlakul karimah, unggul dan berwawasan ke depan “ 
Rumusan Misi : 
a. Menanamkan ajaran aqidah dan syari’ah ala ahlus sunnah wal jama’ah. 
b. Menanamkan dasar-dasar perilaku berbudi pekerti dan berakhlakul karimah. 
c. Munumbuhkan dasar kemahiran membaca, menulis dan berhitung. 
d. Mengembangkan kermampuan memecahkan masalah dan kemampuan berfikir 
logis kritis dan kreatif. 
e. Menumbuhkan sikap jujur, bertanggung jawab, kemandirian dan kecakapann 
emosional. 

































f. Memberikan dasar-dasar ketrampilan hidup dan etos kerja. 
g. Menumbuhkan Ukhuwah Islamiyah, Wathoniyah dan Basyariyah.  
2. Untuk menjalankan misi dan tujuan sesuai dengan visi maka perlu ditegakkan disiplin 
di MTs Al Fatich. 
3. Disiplin di segala bidang yang terkait dengan pelaksanaan pendidikan harus 
diwujudkan oleh: 
a. Kepala Madrasah dan seluruh staf pimpinan Pondok Pesantren Al Fatich Guru 
sebagai ujung tombak pelaksana pendidikan 
b. Seluruh karyawan sebagai tenaga kependidikan 
c. Seluruh siswa selaku peserta didik. 
4. Peningkatan kualitas 
Kualitas yang dimaksud adalah kualitas secara keseluruhan, sesuai visi dan misi 
MTs Al Fatich dengan harapan peningkatan kualitas guru dan karyawan serta kualitas 
siswa dengan cara melengkapi sarana dan prasarana, pengaturan penggunaan sarana 
dan prasarana, pemantauan serta pembinaan belajar intensif namun tidak bersifat 
kaku. 
5. Pembenahan lingkungan dan penambahan sarana prasarana. 
6. Penerapan Manajeman Peningkatan Mutu Berbasis Madrasah (MPMBM). 
  
  Dari penjelesan yang telah penulis sajikan kepada pembaca terdapat beberapa 
hal yang mungkin bisa pembaca ambil sejarahnya orang tersebut ketika menjalani 

































sebuah rintisan membangun madrasah. Jika pembaca memiliki idealisme yang tinggi 
seperti penulis yang ingin membangun sebuah  lembaga. Alangkah  baiknya jika kita 
menghargai setiap langkah yang telah dilaksanakan oleh masing masing orang. Sebab 
dari perjalanan seseorang dapat kita ambil hikmah dari setiap langkah yang telah 
dilaksanakan. Agar ketika  hendak mau melangkah minimal sudah mengetahui hal 
yang telah terjadi dari setiap peristiwa. 
2. Analisis Data 
Suatu lembaga tidak akan bisa dikatakan lembaga jika tidak memiliki struktur 
organisasi. Oleh karena itu struktur organisasi merupakan hal yang sangat penting 
agar suatu kegiatan lembaga dapat berjalan dengan ringan karena melibatkan beberapa 
individu yang telah dibagi masing-masing tugas untuk dilaksanakan. Struktur 
Organisasi madrasah merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam 
pengelolaaan lembaga pendidikan dan harus diwujudkan agar pelakasanaan program-
program pendidikan yang direncanakan berjalan dengan baik sesuai dengan fungsinya. 






































Nur Khozin S. Pd 
Kepala Madrasah 




MADRASAH SATU ATAP AL FATICH 
TAHUN PELAJARAN 2017/2018 
BAGAN 4.1  
DEPARTEMEN AGAMA  H. Ahmad Asyhar  LEMBAGA PENDIDIKAN 
  Komite Madrasah  MA’ARIF KOTA 
     SURABAYA 
      




  Abdul Rosyid 
  Wakil Kepala Madrasah 
 
  Chalim  
         Tata Usaha 
           
Ahmad Fauzi, S.Ag  Abdul Rosyid  Sholikhan, S.Pd.I  Muskib 
Waka Kurikulum  Waka Kesiswaan  Waka Hubungan Masyarakat  Waka Sarana/Prasarana 
















































PKM Sarana & Prasarana 
Kepala Tata Usaha 
Bendahara 





Pngg Jawab Lab Bahasa 
 
Pngg Jawab Lab Komputer 
 
Perpustakaan 
Wali Kelas VII T 
Wali Kelas VIII T 
Wali Kelas VII A/B 
Wali Kelas VIII A/B 
Wali Kelas IX A/B 
 
: KH. Ahmad Asyhar Shofwan, S.Pd 
 
: Nur Khozin, S.Pd 
: Abdul Rosyid 
: Ahmad Fauzi, S.Ag 
: Abdul Muhaimin, S.Pd.I 




: 1. Musta’in 




: Mukhtar, S.Pd.I 
: Sholicha 
: Hj. Aminatuz Zuhriyah, S.Pd 
: Lailatul Rahmah, S.Pd 
: Abdul Rasyid 
: Sri Wahyu Nitadia, S.Pd 






























































3. Keadaan Guru dan Karyawan Al Fatich 
 
Guru merupakan perangkat pendidikan yang sangat mendukung keberhasilan proses 
belajar mengajar. Begitu juga dengan karyawan yang secara tidak langsung mendukung 
proses pembelajaran di sekoalah atau madrasah. Guru MTs Al Fatich berjumlah 30 orang. 
Sedangkan karyawannya berjumlah 8 orang. Adapun keadaan guru dan karyawan MTs Al 
Fatich secara lengkap dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 
DATA KEADAAN GURU DAN KARYAWAN 
MADRASAH SATU ATAP AL FATICH 
TAHUN PELAJARAN 2017/2018 
Tabel 4.1 





No Tempat/Tanggal L/P Jabatan Status Alamat 
Fak / Jur Pelajaran  
Lahir 
    
       
1 
Nur Khozin, S.Pd 
L 
S1 1999 Kepala 
GTT Sejarah 
Jl. Sidokumpul RT 








2 L GTT Osowilangun V/41 
Surabaya, 20/05/1970 B. Inggris Kepala ka, Penjas    
Surabaya        
 
Ahmad Fauzi, S.Ag 
 




3 L GTT Osowilangun III/10 

































Surabaya, 08/12/1970 TARBIYAH/PAI Kurikulum Arab    




S1 2002 Waka 
GTT Aswaja 
Sumberejo I Gg 
Gresik, 16/10/1971 TARBIYAH/PAI Humas I/14 Surabaya     
5 




Bahasa Tanjung Sari IV/72 
Surabaya, 20/01/1975 Bahasa Inggris Surabaya     
 
H. A. Ashyar 
 
S1 2007 
   Tambak 
6 L Guru BP GTT Fiqih Osowilangun 98 
Blitar, 28/05/1965 Tarbiyah/PAI      
Surabaya        





7 Tamam L Guru GTT Osowilangun 98 
PAI Arab  
Surabaya, 06/06/1966 
   
Surabaya       
 
Marsaid, S.Si 
 S 1 1999   
Matemati Jl.DK. Bungkal I/8 
8 L MTK & IPA / Guru GTT 
Surabaya, 18/08/1975 ka Surabaya   
Kimia 
  






Teknologi Banowati II/9 
Surabaya, 18/08/1982 Tarbiyah/PAI Informasi Surabaya     
 
Athoilah Al Mursyidi 
 
SI 2009 
   Dukuh Pakis Gg 6 
10 L Guru GTT Fiqih B Baru No 69 
Surabaya, 06/08/1986 Tarbiyah/PAI      






Teknologi Banjar sari RT 4 
Gresik, 28/1/1976 Tarbiyah Informasi RW 1 Myr Gresik     






































Nahwu Tb. Osowilangun 





Guru GTT Sejarah 
Jl/ Gubenur Suryo 
Gresik, 05/02/1986 Tarbiyah/PAI VII/57 Grk      
 Abdul Muhaimin,  SI  2002    
Tambak Langon I 
14 S.H.I L Kg - ilmu Pend/ Guru GTT Qurdits 




   
      
 
Sri Sugiarti, S.P 
 Si  1993    
Romokalisari 
15 P Pertanian / Guru GTT Biologi 
Gresik, 12/06/1970 11/23 Surabaya   
Budidaya 
   




SI 1997 Wali 
GTT 
Bahasa Jl. Demak Jaya 
Surabaya, 15/09/1969 Bahasa Kelas IX Indonesia X/142A Surabaya    
 
Marwiyah,S.Ag 
 SI 1999   
Aqidah, 
Tambak 
17 P Pend Bahasa Guru GTT Osowilangun 01 
Surabaya, 30/06/1976 PPKn   
Arab 
  
Surabaya       
 
Ulifah Ampuni, S.Pd 
 SI 1998/   
Matemati 
Panglima 
18 P MIPA / P. Guru GTT Sudirman 142 
Gresik, 17/10/1974 ka   
Matematika 
  




S1 2004 Wali 
GTT Geografi 
Jalan Samanhudi 
Gresik, 16/07/1981 Pendidikan Kelas VIII 118 Gresik     
 
 


































   Geografi     





   Jl Dr.Soetomo 8 
20 P Guru GTT Aqidah Mojo Petung 
Gresik, 09/12/1977 Tarbiyah/PAI      
Gresik        
 Sri Wahyu Nitadia,  S1 2006   
Bhs. 
Jl. Simo Hilir Blok 














22 P Guru GTT Osowilangun VII/6 
Surabaya, 26/04/1985 Keg & Ilmu Pend Inggris     
Surabaya        
 Hj. Aminatuz  S 1 2005   
Fisika 
Jl. Tambak 






76 Surabaya      
 Rina Dwiatiningsih,  
S1 
    
 
S.Pd 
   
Ekonomi, Perum GKGA 
24 P Kependidikan/Ta Guru GTT 





     
       
25 




PPKn, Jl. Gubenur Suryo 
Gresik, 7/1/1979 Ekonomi Ekonomi Gg VIII/40 Gresik     
 Chalim  DI 2001   Teknologi Tambak 

































26 L Tek Industri / KTU GTT Osowilangun No. 
Surabaya, 18/08/1982 Informasi   
Informatika 
  




Aliyah 2003 TU/Guru 
GTT Aqidah 
Desa Tajungan Jl. 




Aliyah 2006 TU/Guru 
  Jl. Sarireso RT. 14 
30 P GTT Qurdits RW. 7 Petung 
Gresik, 3/2/1989 IPS Piket     
Panceng Grk        
 
 
4. Keadaan Sarana dan Prasarana Al Fatich 
 
Keadaan sarana dan prasarana MTs Al Fatich cukup baik, sebagaimana yang telah 
diterangkan pada bagaian terdahulu. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 
dibawah ini : 
DATA SARANA DAN PRASARANA MADRASAH SATU ATAP AL FATICH 
TAHUN PELAJARAN 2017/2018 
Tabel 4.2 
 
No Jenis Kebutuhan Jml 
Luas Pemanfaatan  Kondisi  
Ket M
2 
        
Dpk Jrg Tdk Bk  Rr  Rb 
1. Ruang Kelas 4 160          
2. Ruang Kamad 1 6          

































3. Ruang Guru 1 20          
4. Ruang Tata Usaha 1 10          
5. Perpustakaan          
6. Laboratorium          
 Al Qur’an          
 Komputer 1 30        
 Fisika          
 Kimia          
 Biologi          
 Bahasa 1 30        
7. 
Ruang          
Ketrampilan 
         
          
8. Ruang BP/BK 1 16        
9. Ruang UKS 1 9        
10. Ruang Aula          
11. Masjid/Mushalla 1 900        
12. Rumah Dinas          
13. Kantin 1 25        
14. Asrama 4 270        
15. Micro Teaching          
 Jumlah          


































3.Keadaan Guru dan Karyawan MTs Al Fatich 
Guru merupakan perangkat pendidikan yang sangat mendukung keberhasilan 
proses belajar mengajar. Begitu juga dengan karyawan yang secara tidak 
langsung mendukung proses pembelajaran di sekoalah atau madrasah. Guru 
MTs Al Fatich berjumlah 30 orang. Sedangkan karyawannya berjumlah 8 
orang. Adapun keadaan guru dan karyawan MTs Al Fatich secara lengkap 
dapat dilihat pada tabel dibawah ini :  
DATA KEADAAN GURU DAN KARYAWAN 
MADRASAH SATU ATAP AL FATICH 
TAHUN PELAJARAN 2017/2018 
Tabel 4.3 
 





No Tempat/Tanggal L/P Jabatan Status Alamat 
Fak / Jur Pelajaran 
 
Lahir 
    
       
1 
Nur Khozin, S.Pd 
L 
S1 1999 Kepala 
GTT Sejarah 
Jl. Sidokumpul RT 
Gresik, 12/06/1973 PENDIDIKAN Sekolah 8 RW 3 Gresik 








2 L GTT Osowilangun V/41 

































Surabaya, 20/05/1970 B. Inggris Kepala ka, Penjas 
   
Surabaya 
       
 
Ahmad Fauzi, S.Ag 
 




3 L GTT Osowilangun III/10 
Surabaya, 08/12/1970 TARBIYAH/PAI Kurikulum Arab 
   
Surabaya 




S1 2002 Waka 
GTT Aswaja 
Sumberejo I Gg 
Gresik, 16/10/1971 TARBIYAH/PAI Humas I/14 Surabaya 
    
5 




Bahasa Tanjung Sari IV/72 
Surabaya, 20/01/1975 Bahasa Inggris Surabaya 
    
 
H. A. Ashyar 
 
S1 2007 
   Tambak 
6 L Guru BP GTT Fiqih Osowilangun 98 
Blitar, 28/05/1965 Tarbiyah/PAI 
     
Surabaya 
       









   
Surabaya 
      
 
Marsaid, S.Si 
 S 1 1999   
Matemati Jl.DK. Bungkal I/8 8 
L MTK & IPA / Guru GTT 
Surabaya, 18/08/1975 ka Surabaya 










































Teknologi Banowati II/9 
Surabaya, 18/08/1982 Tarbiyah/PAI Informasi Surabaya 
    
 
Athoilah Al Mursyidi 
 
SI 2009 
   Dukuh Pakis Gg 6 
10 L Guru GTT Fiqih B Baru No 69 
Surabaya, 06/08/1986 Tarbiyah/PAI 
     
Surabaya 
       




Teknologi Banjar sari RT 4 
Gresik, 28/1/1976 Tarbiyah Informasi RW 1 Myr Gresik 






Nahwu Tb. Osowilangun 
Surabaya, 1/2/1978 IPS Sorof X/10 Sby 





Guru GTT Sejarah 
Jl/ Gubenur Suryo 
Gresik, 05/02/1986 Tarbiyah/PAI VII/57 Grk 
     
 Abdul Muhaimin,  SI  2002    
Tambak Langon I 
14 S.H.I L Kg - ilmu Pend/ Guru GTT Qurdits 





   
      
 
Sri Sugiarti, S.P 
 Si  1993    
Romokalisari 
15 
P Pertanian / Guru GTT Biologi 
Gresik, 12/06/1970 11/23 Surabaya 



































   




SI 1997 Wali 
GTT 
Bahasa Jl. Demak Jaya 
Surabaya, 15/09/1969 Bahasa Kelas IX Indonesia X/142A Surabaya 
   
 
Marwiyah,S.Ag 
 SI 1999   
Aqidah, 
Tambak 
17 P Pend Bahasa Guru GTT Osowilangun 01 





      
 
Ulifah Ampuni, S.Pd 
 SI 1998/   
Matemati 
Panglima 
18 P MIPA / P. Guru GTT Sudirman 142 









S1 2004 Wali 
GTT Geografi 
Jalan Samanhudi 
Gresik, 16/07/1981 Pendidikan Kelas VIII 118 Gresik 
    
   Geografi     





   Jl Dr.Soetomo 8 
20 P Guru GTT Aqidah Mojo Petung 
Gresik, 09/12/1977 Tarbiyah/PAI 
     
Gresik 
       





































 Sri Wahyu Nitadia,  S1 2006   
Bhs. 
Jl. Simo Hilir Blok 
















22 P Guru GTT Osowilangun VII/6 
Surabaya, 26/04/1985 Keg & Ilmu Pend Inggris 
    
Surabaya 
       
 Hj. Aminatuz  S 1 2005   
Fisika 
Jl. Tambak 








     
 Rina Dwiatiningsih,  
S1 
    
 
S.Pd 
   
Ekonomi, Perum GKGA 
24 P Kependidikan/Ta Guru GTT 






     
       

































B. PEMBAHASAN  
1. Analisis Data 
 Dalam melaksanakan tugas penelitian maka dalam tahap ini adalah 
penarikan angket dan diadakan penilaian dari masing-masing alternatif jawaban 
sesuai dengan ketentuan. Adapun untuk data angket penulis berikan pada guru di 
madrasah al-fatich surabaya yang berjumlah 20 soal, 10 soal untuk pertanyaan 
tentang perilaku kepemimpinan dan 10 soal tentang partisipasi wirausaha yang 
mana dalam angket ini menyertakan lima jawaban alternatif yang sudah tersedia, 
agar dapat mempermudah responden untuk memberikan jawaban yang relevan 
terhadap pokok-pokok pembahasan dalam skripsi ini. Adapun bobot nilai 
alternatif tersebut adalah sebagai berikut: 
 
   Tabel 4.4 











Jawaban Keterangan Skor 
   
SS Sangat Setuju 5 
S Setuju 4 
KS Kurang Setuju 3 
TS Tidak setuju 2 
STS Sangat Tidak Setuju 1 
   

































1. Data Tentang Perilaku Kepemimpinan Kepala Madrasah Di MTS 
Al-Fatich Surabaya 
  Data tentang kepemimpinan dalam mendukung keberhasilan partisipasi 
wirausaha di mts al-fatich surabaya. Data ini diperoleh melalui penyebaran 
sejumlah angket yang diberikan kepada guru di mts al-fatich surabaya. 
Angket tersebut terdiri dari 10 butir pertanyaan,dan setiap pertanyaan memiliki 5 
jawaban. Masing-masing jawaban pertanyaan dalam angket tersebut disediakan 









Data ini diperoleh dari angket yang telah disebarkan kepada 24 responden 




Jawaban Keterangan Skor 
   
SS Sangat Setuju 5 
S Setuju 4 
KS Kurang Setuju 3 
TS Tidak setuju 2 
STS Sangat Tidak Setuju 1 




































Data Nilai Angket Perilaku Kepemimpinan Kepala Madrasah Di MTS Al-
Fatich Surabaya 
no  Q1 Q2 Q3 Q4 Q5 Q6 Q7 Q8 Q9 Q10 JUMLAH 
1 4 5 4 5 5 4 4 4 3 4 42 
2 5 5 4 5 5 1 4 4 5 4 42 
3 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 47 
4 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 46 
5 5 4 4 5 4 5 5 5 5 5 47 
6 4 4 4 5 4 4 3 4 4 4 40 
7 4 5 4 5 4 4 3 4 4 5 42 
8 5 4 5 5 5 5 4 3 4 5 45 
9 5 5 4 5 5 4 1 4 4 4 41 
10 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 46 
11 5 5 4 5 5 1 4 4 5 4 42 
12 4 5 4 5 4 4 3 4 4 5 42 
13 5 4 5 5 5 5 4 3 4 5 45 
14 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 46 
15 5 5 4 5 5 1 4 4 5 4 42 
16 4 5 4 5 4 4 3 4 4 5 42 
17 5 4 5 5 5 5 4 3 4 5 45 
18 3 3 4 3 3 2 3 4 5 2 32 



































Berdasarkan hasil angket di atas, maka akan dibuat tabel deskripsi untuk 
menngetahui perilaku kepemimpinan kepala madrasah di Mts Al-Fatich 
surabaya, yaitu sebagai berikut 
Tabel 4.7 







19 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 33 
20 4 4 5 5 4 3 3 3 3 3 37 
21 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 26 
22 3 4 4 4 4 5 5 5 5 5 44 
23 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 45 
24 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 34 
NO. 1 2 3 4 5 
F % F % F % F % F % 
1 -  3 12,5% 4 16,66% 7 29,16% 12 50% 
2 -  1 4,16% 2 8,33% 9 37,5% 12 50% 
3 -  -  2 8,33% 14 58,33% 8 33,33% 
4 -  -  3 12,5% 4 16,66% 17 70,83% 
5     4 16,66% 9 37,5% 11 45,83% 
6 3 12,5% 2 8,33% 4 16,66% 7 29,16% 8 33,33% 
7 4 16,66% 1 4,16% 7 29,16% 8 33,33% 4 16,66% 
8   1 4,16% 5 20,83% 11 45,83% 7 29,16% 
9 -  -  4 16,66% 9 37,5% 11 45,83% 
10 -  -  4 16,66% 7 29,16% 13 54,16% 
Jumlah 7 29,16% 8 33,31% 39 162,45% 85 354,13% 103 429% 

































2. Data Tentang Partisipasi Wirausaha Guru Di Madrasah Satu Atap Al-Fatich 
 Data tentang keberhasilan wirausaha guru di madrasah satu atap al-fatich. Data 
ini diperoleh melalui penyebaran sejumlah angket yang diberikan kepada guru di 
madrasah satu atap al-fatich  surabaya.   
 Angket tersebut terdiri dari 10 butir pertanyaan, dan setiap pertanyaan 
memiliki 5 jawaban. Masing-masing jawaban pertanyaan dalam angket tersebut 
disediakan alternative jawaban pilihan dengan standar penilaian sebagai berikut: 
Tabel 4.8 
Jawaban Keterangan Skor 
   
SS Sangat Setuju 5 
S Setuju 4 
KS Kurang Setuju 3 
TS Tidak setuju 2 
STS Sangat Tidak Setuju 1 
 
 
Data ini diperoleh dari angket yang telah disebarkan kepada 24 








































Data Nilai Angket Partisipasi Wirausaha Guru Di Madrasah 
Satu Atap Al-Fatich 
no  Q11 Q12 Q13 Q14 Q15 Q16 Q17 Q18 Q19 Q20 JUMLAH 
1 4 4 4 4 4 5 2 4 5 4 40 
2 4 5 4 4 5 2 4 4 4 5 41 
3 4 4 3 5 5 4 4 4 5 4 43 
4 5 5 5 5 5 1 5 4 5 1 41 
5 5 4 5 4 5 1 5 4 5 5 43 
6 4 4 4 1 3 4 4 4 4 5 37 
7 4 4 4 4 3 4 4 4 4 5 40 
8 5 5 4 5 5 5 2 5 5 5 46 
9 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 37 
10 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
11 4 5 4 4 5 2 4 4 4 5 41 
12 4 4 4 4 3 4 4 4 4 5 40 
13 5 5 4 5 5 5 2 5 5 5 46 
14 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
15 4 5 4 4 5 2 4 4 4 5 41 
16 4 4 4 4 3 4 4 4 4 5 40 
17 5 5 4 5 5 5 2 5 5 5 46 
18 3 4 3 2 2 3 3 3 3 3 29 
19 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 36 

































20 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 36 
21 3 4 4 4 5 5 4 3 3 3 38 
22 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 45 
23 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 34 
24 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 22 
  
 
Berdasarkan hasil angket di atas, maka akan dibuat Tabel 
 
deskripsi untuk mengetahui hubungan partisipasi wirausaha, yaitu sebagai berikut: 
Tabel 4.10 





NO. 1 2 3 4 5 
F % F % F % F % F % 
1 -  -  3 12,5% 13 54,16% 8 33,33% 
2 -  -  2 8,33% 12 50% 1
0 
41,66% 
3 -  -  2 8,33% 16 66,66% 5 20,83% 
4 1 4,16% 2 8,33% 1 4,16% 12 50% 8 33,33% 
5   1 4,16% 6 25% 3 12,5% 1
3 
54,16% 
6 2 8,33% 3 12,5% 6 25% 7 29,16% 7 29,16% 
7   5 20,83
% 
4 16,66% 11 45,83% 4 16,66% 
8   1 4,16% 5 20,83% 13 54,16% 5 20,83% 
9 -  1 4,16% 4 16,66% 10 41,66% 9 37,5% 
























































C. Analisis Data Penelitian 
 
 Dalam melaksanakan penelitian kuantitatif, analisis data merupakan 
kegiatan setelah data dari seluruh responden atau sumber data lain terkumpul. 
Kegiatan dalam analisis data adalah mengelompokkan data berdasarkan variabel 
dan jenis responden, menyajikan data tiap variabel yang diteliti,melakukan 
perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan. 
 Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan statistik. 
Analisis data dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya 
hubungan perilaku kepemimpinan kepala madrasah terhadap partisipasi wirausaha 
guru di madrasah satu atap al-fatich surabaya. Dalam penelitian ini menggunakan 
pendekatan statistik, yakni dengan rumus Produk Moment. 
 
Penelitian ini adalah untuk membuktikan hipotesis yang telah ditetapkan yaitu: 
Ha : Hipotesis kerja atau Hipotesis Alternatif 
 
Yaitu hipotesis yang menyatakan adanya hubungan perilaku kepemimpinan 
kepala madrasah terhadap partisipasi wirausaha guru di madrasah satu atap al-
fatich surabaya. Perbedaan antara variabel X dan Y (Independent dan dependent 
variable). Jadi hipotesis kerja (Ha) dalam penelitian ini adalah: “Adanya 
hubungan perilaku kepemimpinan kepala madrasah terhadap partisipasi wirausaha 
guru di madrasah satu atap al-fatich surabaya. 

































1. Data Tentang perilaku kepemimpinan kepala madrasah di MTS Al-fatich 
surabaya 
 Untuk menyajikan data tentang keberadaan organisasi siswa dalam mendukung 
keberhasilan terhadap partisipasi wirausaha guru di madrasah satu atap al-fatich 
surabaya, selanjutnya penulis akan menganalisis dari data tersebut, dengan 
menggunakan prosentase dari jawaban 5 yang merupakan jawaban terbanyak. 
Dari hasil angket di atas dapat diketahui nilai idealnya 5 jumlah frekuensinya 103 
dari 10 item pertanyaan dan 24 responden. Adapun untuk mengetahui keberadaan 
perilaku kepemimpinan kepala madrasah dalam mendukung partisipasi wirausaha 




      
 
   
  
      
        
Keterangan: 
 
P  : Angket Prosentase 
H : Frekuensi yang sedang dicari prosentasenya adalah103 
N : Jumlah responden adalah 24 
Kemudian untuk memberikan interpretasi pada hasil perhitungan 
tersebut ditetapkan standar sebagai berikut: 
 






































40%-55% Kurang baik 
     Tidak baik 
 
Maka dari itu dapat diketahui bahwa keberadaan perilaku kepemimpinan 
kepala madrasah dalam mendukung partisipasi wirausaha guru di madrasah 
satu atap al-fatich kurang baik, karena berada diantara (40% - 55%). 
 
2. Data Tentang Keberhasilan Partisipasi Wirausaha Guru Di 
Madrasah Satu Atap Al-Fatich 
 Untuk menyajikan data tentang keberhasilan manajemen kesiswaan, 
selanjutnya penulis akan menganalisa dari data tersebut, penulis 
menggunakan rumus prosentase. Untuk itu lebih dahulu akan dicari 
prosentase ideal yaitu sangat baik. Dari hasil angket di atas dapat diketahui 
nilai idealnya 4 jumlah frekuensinya 102 dari 10 item pertanyaan dan 24 
responden. Adapun untuk mengetahui keberhasilan partisipasi wirausaha guru 
di madrasah satu atap al-fatich 
, digunakan rumus sebagai berikut: 
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Keterangan: 
 
P  : Angket Prosentase 
F : Frekuensi yang sedang dicari prosentasenya adalah 102 
N : Jumlah responden adalah 24 
Dari data yang diperoleh di atas maka dapat disimpulkan prosentase idealnya 
adalah 42,5%. Maka dapat dikatakan bahwa keberhasilan manajemen 
partisipasi wirausaha guru di madrasah satu atap al-fatich tergolong kurang 
baik. Karena berada diantara (40% - 55%). 
 
3. Data Tentang Hubungan Perilaku Kepemimpinan Kepala 
Madrasah dengan Partisipasi Wirausaha Guru Di Madrasah Satu Atap 
Al Fatich Surabaya 
 Setelah menganalisis data tentang keberadaan perilaku kepemimpinan 
kepala madrasah terhadap keberhasilan partisipasi wirausaha guru di 
madrasah satu atap al-fatich, maka selanjutnya akan dianalisis tentang ada 
tidaknya hubungan keberadaan kepemimpinan kepala madrasah terhadap 
partisipasi wirausaha guru. Adapun teknik analisisnya adalah dengan 
menggunakan rumus produk moment. 

































 Sebelum itu, terlebih dahulu kita buat tabel perhitungan untuk memperoleh 
indeks korelasi variabel x dan variabel y sebagaimana tabel kerja berikut ini: 
Tabel 4.12 






Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa:   
ƩX = 993              
ƩY = 962              
ƩX
2 
= 39981             
No. X Y       XY 
1 42 40 1764 1600 1680 
2 42 41 1764 1681 1722 
3 47 43 2209 1849 2021 
4 46 41 2116 1681 1886 
5 47 43 2209 1849 2021 
6 40 37 1600 1369 1480 
7 42 40 1764 1600 1680 
8 45 46 2025 2116 2070 
9 41 37 1681 1369 1517 
10 46 50 2116 2500 2300 
11 42 41 1764 1681 1722 
12 42 40 1764 1600 1680 
13 45 46 2025 2116 2070 
14 46 50 2116 2500 2300 
15 42 41 1764 1681 1722 
16 42 40 `1764 1600 1680 
17 45 46 2025 2116 2070 
18 32 29 1024 841 928 
19 33 36 1089 1296 1188 
20 37 36 1369 1296 1332 
21 26 38 676 1444 988 
22 44 45 1936 2025 1980 
23 45 34 2025 1156 1530 
24 34 22 1156 484 748 
JUMLAH 993 962 39981 39450 40315 



































= 39450             
ƩXY = 40315             
 
 
Adapun rumus korelasi produk moment yang penulis gunakan adalah 
rxy 
 Ʃ    Ʃ   Ʃ  
   Ʃ     Ʃ      Ʃ    Ʃ   
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Setelah diketahui r hitung maka langkah selanjutnya adalah 
dikonsultasikan dengan “r” tabel produk moment dengan memperhatikan 
responden dengan taraf signifikansi 5% dan 1% dan terlebih dahulu mencari 
derajat bebasnya (db) atau degress of freedom nya (df) dengan rumus: 
 
df = N – nr 
Keterangan: 

































df : degress of freedom 
N : number of cases 
nr : banyaknya variabel yang dikoreksi 
 
Maka diperoleh df = N – nr 
df = 24 – 2 
df = 22 
 
Dengan diketahuinya hasil rxy = 0,5167, maka langkah selanjutnya 
adalah mengkonsultasikan dengan nilai “r” pada tabel produk moment, 
dengan df=22, kemudian db/ df tersebut dinilai pada tabel “r” produk 
moment yang menunjukkan bahwa pada taraf signifikansi 5% diperoleh r 
tabel = 0,404, sedangkan pada taraf signifikansi 1% diperoleh r tabel 0,515. 
 
Berdasarkan rxy > r tabel (rxy > dari rt) baik pada taraf signifikansi 5% 
maupun 1% sebagai konsekuensinya maka hipotesis alternative atau 
hipotesis kerja (Ha) yang berbunyi “adanya hubungan perilaku 
kepemimpinan kepala madrasah terhadap partisipasi wirausaha guru di 
madrasah satu atap al-fatich” diterima dan disetujui. 
Sedangkan untuk mengetahui sejauh mana pengaruh Variabel X 














































Dari nilai rxy yang diperoleh sebesar 0,5167, maka selanjutnya 
dikonsultasikan pada tabel Interpretasi, dan diketahui besarnya rxy = 
0,5167terletak antara 0,40 – 0,599. Yang artinya antara variabel X dan 
variabel Y terdapat pengaruh yang cukup. Berarti “hubungan perilaku 
kepemimpinan kepala madrasah terhadap partisipasi wirausaha guru di 
madrasah satu atap al-fatich surabaya adalah “cukup”. 
 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
  
0,00 – 0,199 Sangat rendah 
  
0,20 – 0,399 Rendah 
  
0,40 – 0,599 Cukup 
   
0,60 – 0,799 Kuat 
  
0,80 – 1,000 Sangat kuat 
  




































Penelitian yang dilaksanakan penulis tentang hubungan perilaku 
kepemimpinan kepala madrasah terhadap partisipasi wirausaha guru di madrasah 
satu atap al-fatich surabaya menghasilkan 3 kesimpulan penting, yaitu: 
1. Keberadaan  perilaku kepemimpinan kepala madrasah terhadap partisipasi 
guru di madrasah satu atap al-fatich  berjalan kurang baik. Hal ini ditunjukkan 
dari data yang diperoleh menunjukkan bahwa organisasi siswa kurang berjalan 
dengan tertib dan baik. Dan dari hasil penyebaran angket juga menunjukkan 
bahwa keberadaan angka skor mencapai      %, maka dari itu dapat diketahui 
bahwa keberadaan perilaku kepemimpinan dalam mendukung keberhasilan 
partisipasi di madrasah satu atap al-fatich kurang baik, karena berada diantara 
(40% - 55%). 
2. Keberhasilan partisipasi wirausaha guru di madrasah satu atap al-fatich 
dalam kategori kurang baik. Hal ini ditunjukkan dari data yang diperoleh dan 
dari hasil penyebaran angket juga menunjukkan bahwa keberhasilan partisipasi 
wirausaha di madrasah satu atap al-fatich mencapai      %, maka dapat 
dikatakan bahwa keberhasilan keberhasilan partisipasi wirausaha di madrasah 
satu atap al-fatich tergolong kurang baik. Karena berada diantara (40% - 55%). 
3.Hubungan perilaku kepemimpinan kepala madrasah terhadap partisipasi 
wirausaha guru di madrasah satu atap al fatich surabaya sedang dan berjalan 
cukup efektif. Hal ini ditunjukkan dari data yang diperoleh dan dari hasil 

































penyebaran angket juga menunjukkan dari hasil rxy = 0,5167 dan dari hasil 
tersebut berarti menunjukkan bahwa rxy> r tabel berarti Ha diterima yaitu 
adanya hubungan perilaku kepemimpinan kepala madrasah terhadap partisipasi 
wirausaha guru di madrasah satu atap al fatich surabaya. Dan diketahui 
besarnya rxy = 0,5167 terletak antara 0,40 – 0,599. Yang artinya antara variabel 
X dan Variabel Y terdapat pengaruh yang cukup. Berarti “hubungan perilaku 
kepemimpinan kepala madrasah terhadap partisipasi wirausaha guru di 
madrasah satu atap al fatich surabaya adalah “cukup”. 
B. SARAN 
Dengan keberadaan kepala madrasah satu atap al-fatich dikatakan lembaga 
pendidikan yang sudah menjalankan Surat Keputusan Direktur Jenderal 
Pendidikan Dasar dan Menengah Nomor 226/C/Kep/0/1992 dengan baik. 
Menjadi guru bukan merupakan penghalang untuk membangun sebuah usaha 
atau berbisnis. Profesi guru biasanya punya lebih banyak waktu luang 
dibandingkan para karyawan kantoran yang pada umumnya berangkat pagi hari 
dan pulang sore hari, bahkan bisa sampai malam hari. 
 Keapala sekolah hendaknya melakukan supervise secara rutin untuk 
mengevaluasi kinerja guru beserta kondisi yang telah dialami guru. 
 
Begitulah sekelumit catatan serta saran yang bisa saya berikan kepada 
sekolah sehingga menjadi bahann acuan untuk menjadi lebih baik ke depannya. 
Aamiin. 
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